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ABSTRAK 

Nama                    :  Vani Tamara 

     NIM                      :  210213016 

     Prodi                     :  Bimbingan Konseling 

     Fakultas                : Tarbiyah dan Keguruan 

Judul                    :  Pendekatan Konseling Kelompok Terhadap   Kemampuan   

                                Interaksi Sosial Anak Introvert di SMAN 1 Rundeng 

     Tebal Skripsi         : 88 

     Pembimbing         :  Dr. Fakhri Yacob, M.Ed.           

Siswa dengan kepribadian introvert cenderung canggung, pendiam, kurang 

percaya diri, takut akan penolakan, serta menarik diri dari lingkungan sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan dampak penerapan 

pendekatan konseling kelompok terhadap peningkatan kemampuan interaksi 

sosial anak introvert di SMAN 1 Rundeng Kota Subulussalam. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen One Group 

Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

X SMAN 1 Rundeng yang berjumlah 150 siswa. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria kepribadian 

introvert dan tingkat interaksi sosial terendah, sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 10 siswa. Instrumen pengumpulan data berupa angket (skala Likert), 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil pre-test menunjukkan kemampuan 

interaksi sosial awal siswa berada pada kategori rendah. Setelah diberikan 

perlakuan layanan konseling kelompok sebanyak 3 sesi, terjadi peningkatan 

signifikan pada post-test dengan skor berkisar 67–89. Hasil analisis Normalized 

Gain (N-Gain) menunjukkan 1 siswa (10%) mengalami peningkatan kategori 

tinggi (N-Gain 0,771) dan 9 siswa (90%) mengalami peningkatan kategori sedang 

(N-Gain 0,515–0,622), serta tidak ada siswa pada kategori rendah. Dengan ini 

dapat disimpulkan penerapan pendekatan konseling kelompok terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak introvert di SMAN 1 

Rundeng. 

 

Kata Kunci : Konseling Kelompok, Interaksi Sosial, Introvert 

 

 

 



 

iii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Syukur Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat serta hidayah-Nya, sehingga terselesaikan penulisan skripsi yang berjudul 

“Pendekatan Konseling Kelompok Terhadap Kemampuan Interaksi Sosial Anak 

Introvert di SMAN 1 Rundeng Kota Subulussalam”. Selawat beriringkan salam 

semoga tetap terlimpahkan kepada junjungan kita nabi Allah Muhammad 

Shallallahu ’Alaihi Wasallam, beliau telah menuntun umatnya dari zaman 

kegelapan (kebodohan) menuju zaman yang terang benderang yang penuh dengan 

ilmu pengetahuan. 

Tentunya peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini tidak mungkin 

terselesaikan tanpa adanya dukungan, bimbingan dan motivasi dari berbagai 

pihak. Pada kesempatan ini peneliti menyampaikan terima kasih setulus-tulusnya 

kepada:  

1. Kedua orang tua saya, Bapak Drs. Nizwan dan Ibu Dra. Rosniar yang telah 

memberikan doa, nasihat serta kasih sayang dan dukungan yang tiada henti-

hentinya untuk saya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik, 

2. Ibu Fatimah Ibda, S.Ag., M.Si., Ph.D. Ketua Program Studi Bimbingan Dan 

Konseling atas kesempatan dan bantuan yang diberikan kepada penulis dalam 

melakukan penelitian dan memperoleh informasi yang diperlukan selama 

penulisan skripsi penelitian ini. 

3. Bapak Dr. Masbur, S.Ag., M.Ag. selaku Dosen PA dalam proses perkuliahan, 

memberi saran, dan motivasi yang diberikan.  

4. Bapak Dr. Fakhri Yacob, M.Ed. selaku Dosen pembimbing 2 dalam proses 

penelitian skripsi atas bimbingan, saran, dan motivasi yang diberikan.  

5. Dosen program Studi Bimbingan dan Konseling yang telah memberi banyak 

ilmu pengetahuan dan bantuan selama ini kepada saya. 

6. Bapak Anzar Lesmana, S.Pd. selaku guru mata pelajaran Bimbingan dan 

Konseling di SMAN 1 Rundeng yang telah memberikan sebagian waktu 

mengajarnya untuk peneliti. 



 

v 

 

7. Ucapan terima kasih juga kepada Kakak pertama Elsa Ramadhanita, S.Pd. dan 

kakak kedua Nizria Ulfa, S.Pd. yang selalu memberikan semangat, motivasi 

dan bantuan serta masukan bagi peneliti sehingga peneliti masih bisa bertahan 

sampai saat ini. Dan Juga yang selalu memberikan dorongan agar jangan 

sampai saya berhenti berjuang dalam melanjutkan penelitian ini. Dan kepada 

keponakan tersayang saya Taqiyya Nuha Azalea dengan tingkah lucunya 

membuat semangat saya kembali dan bisa menyelesaikan skripsi ini. 

8. Ucapan terimakasih kepada sahabat Siti Aminah, S.Pd., Sastri Aptalara, S.Pd., 

dan Maulidya Harza, S.Pd yang telah mendukung dan menemani saya dari 

masa mahasiswa baru sampai dengan sekarang yang selalu mendukung saya 

hingga saat ini, dan selalu membantu saya dalam hal apapun itu. Saya sangat 

bersyukur mereka selalu ada dengan saya hingga saya dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

Saya berharap semoga skripsi ini dapat membantu pembaca dan kemajuan 

ilmu pengetahuan. Peneliti mengakui bahwa pada saat penelitian skripsi ini masih 

banyak kekurangan. Oleh karena itu, peneliti berharap kritik dan saran untuk masa 

mendatang. Semoga Allah SWT meridhai penelitian ini dan selalu memberi 

kemudahan bagi kita semua. Amin Ya Rabbal’ Alamin. 

 

   Banda Aceh, 24 Agustus 2026 

 

 

            Vani Tamara 

 

 

 

 

 

  



 

vi 

 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 3.1 Desain One Group Pretest-Postest Design ............................................ 26 

Tabel 3.2 Jumlah Anggota Populasi Penelitian Kelas X SMAN 1 Rundeng Kota 

Subulussalam......................................................................................................... 27 

Tabel 3.3 Jumlah Anggota Populasi Penelitian Kelas X SMAN 1 Rundeng Kota 

Subulussalam......................................................................................................... 28 

Tabel 3.4 Instrumen Penelitian Untuk Ahli Media ................................................ 30 

Tabel 3.5 Instrumen Penelitian Untuk Ahli Materi ............................................... 31 

Tabel 3.6 Instrumen Penelitian Untuk Ahli Bahasa .............................................. 31 

Tabel 3.7 Instrumen Penelitian Untuk Ahli Angket .............................................. 31 

Tabel 3.8 Analisis Data Instrumen Validasi .......................................................... 34 

Tabel 3.9 Hasil Angket Ahli Media Media ............................................................ 35 

Tabel 3.10 Hasil Angket Ahli Bahasa ................................................................... 36 

Tabel 3.11 Hasil Angket Ahli Materi..................................................................... 38 

Tabel 3.12 Hasil Angket Ahli Angket ................................................................... 39 

Tabel 3.13 Hasil angket penilaian peserta didik .................................................... 45 

Tabel 4.1 Profil Guru Bimbingan Dan Konseling ................................................. 42 

Tabel 4.2 Pelaksanaan Penelitian .......................................................................... 42 

Table 4.3 Validitas Instrumen ................................................................................ 43 

Tabel 4.4 Reliabilitas Instrumen ........................................................................... 44 

Table 4.5 Asesmen Ahli Media ............................................................................. 44 

Table 4.6 Asesmen Ahli Materi ............................................................................. 45 

Table 4.6 Asesmen Ahli Angket ............................................................................ 46 

Table 4.6 Asesmen Ahli Bahasa ............................................................................ 46 

Tabel 4.8 Hasil Perbandingan Pre-test dan Post-test ............................................. 56 

  



 

vii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1 Surat Keputusan Pengangkatan Pembimbing Skripsi ....................... 67 

Lampiran 2 Surat Permohonan Penelitian Ke Kabag. Akademik ......................... 68 

Lampiran 3 Surat Penelitian Dari Kantor Dinas Pendidikan Kota Subulussalam 69 

Lampiran 4 Surat Melakukan Penelitian Di SMAN 1 Rundeng Kota Subulussalam

 ............................................................................................................................... 70 

Lampiran 5 Angket Pengujian Media Kepada Ahli Media ................................... 71 

Lampiran 6 Angket Pengujian Media Kepada Ahli Bahasa .................................. 73 

Lampiran 7 Angket Pengujian Media Kepada Ahli Angket .................................. 74 

Lampiran 8 Angket Pengujian Media Kepada Peserta Didik................................ 75 

Lampiran 9 Rencana Pelaksanaan Layanan 

(Rpl)……..……………………………………………………………………...109  

Lampiran 10 Foto Kegiatan Penelitian Di SMAN 1 Rundeng Kota 

Subulussalam……………………………………………………………………110 

 

 

  



 

viii 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ............................................................................................. iii 

DAFTAR TABEL................................................................................................... vi 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... vii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ viii 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................................... 4 

C. Tujuan Penelitan .......................................................................................... 4 

D. Manfaat Penelitian ....................................................................................... 4 

1. Manfaat Secara Teoritis ........................................................................ 4 

2. Manfaat Secara Praktis ......................................................................... 4 

E. Definisi Operasional .................................................................................... 4 

3. Konseling Kelompok............................................................................ 4 

4. Introvert ................................................................................................ 5 

F. Kajian Terdahulu ........................................................................................ 11 

BAB II LANDASAN TEORITIS ........................................................................... 8 

A. Layanan Bimbingan Kelompok .................................................................. 8 

1. Pengertian Bimbingan Kelompok ........................................................ 8 

2. Tujuan Bimbingan Kelompok .............................................................. 9 

3. Manfaat Bimbingan Kelompok .......................................................... 15 

4. Asas-Asas Bimbingan Kelompok ...................................................... 16 

5. Tahap-Tahap Bimbingan Kelompok .................................................. 12 

B. Interaksi Sosial .......................................................................................... 14 

1. Pengertian Interaksi Sosial ................................................................. 14 

2. Aspek-Aspek Interaksi Sosial ............................................................ 16 

3. Macam-Macam Interaksi Sosial ......................................................... 17 

4. Proses-Proses Interaksi Sosial ............................................................ 18 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial........................... 19 

C. Introvert ..................................................................................................... 21 

1. Pengertian Introvert ............................................................................ 21 

2. Proses Introvert .................................................................................. 22 

3. Kelebihan dan Kekurangan Introvert ................................................. 23 

D. Kerangka Konseptual ................................................................................ 24 

BAB III METEDOLOGI PENELITIAN .............................................................. 26 

A. Jenis dan pendekatan Penelitian ................................................................ 26 

1. Jenis penelitian ................................................................................... 26 

B. Subjek dan Objek Penelitian ..................................................................... 35 

1. Populasi dan Sampel Penelitian ......................................................... 27 

a. Populasi ....................................................................................... 27 

b. Sampel ......................................................................................... 28 

C. Instrumen Pengumpulan Data ................................................................... 28 

1. Uji Validasi ......................................................................................... 32 

2. Uji Reabilitas ...................................................................................... 32 



 

ix 

 

D. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................ 33 

1. Observasi ............................................................................................ 33 

2. Wawancara ......................................................................................... 34 

3. Angket ................................................................................................ 34 

a. Ahli Media .................................................................................. 35 

b. Ahli Bahasa ................................................................................. 36 

c. Ahli Materi .................................................................................. 37 

d. Ahli Angket ................................................................................. 39 

e. Penilaian Peserta Didik ............................................................... 44 

4. Dokumentasi....................................................................................... 40 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN............................................................... 41 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian ....................................................................... 41 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .................................................. 41 

B. Hasil Penelitian ......................................................................................... 42 

1. Uji Validasi Instrumen ........................................................................ 43 

2. Uji Reliabilitas Instrumen .................................................................. 43 

3. Penilaian Para Ahli Uji ke 2 ............................................................... 44 

a. Oleh Ahli Media .......................................................................... 44 

b. Ahli Materi .................................................................................. 44 

c. Penilaian Ahli Angket ................................................................. 45 

d. Penilaian Ahli Bahasa ................................................................. 46 

4. Pre-test ................................................................................................ 47 

5. Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok ...................................... 48 

6. Hasil perbandingan Pre-Test dan Post-tes tuntuk mengukur tingkat 

kemampuan interaksi sosial siswa. ............................................................ 52 

C. Pembahasan Penelitian .............................................................................. 56 

1. Kemampuan Awal (Pre-test) .............................................................. 57 

2. Kemampuan Akhir (Post-test) ............................................................ 57 

3. Peningkatan Nilai (N-Gain) ............................................................... 57 

4. Rekonstruksi Kognitif Terhadap Interaksi sosial ............................... 58 

5. Efektivitas Latihan Perilaku (Behavioral Rehearsal) Melalui Role 

Playing ....................................................................................................... 59 

6. Konseling Kelompok.......................................................................... 59 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 61 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 64 

B. Saran .......................................................................................................... 62 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 64 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ................................................................................ 66 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................... 67 

 

 



1 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Introvert adalah sebuah tipe kepribadian di mana seseorang lebih fokus pada 

dunia batinnya sendiri seperti pikiran, perasaan, dan gagasan dibandingkan 

dengan dunia luar. Konsep kepribadian ini pertama kali diperkenalkan oleh 

psikiater asal Swiss, Carl Jung, pada awal abad ke-20. Secara sederhana, 

seorang introvert mendapatkan energinya kembali dengan cara menyendiri (me-

time), berbeda dengan ekstrovert yang justru mendapatkan energi dari interaksi 

sosial. 

Kecenderungan yang terjadi pada anak yang berkepribadian introvert adalah 

melarikan diri dari kenyataan, introspektif, reflektif dan menyukai kehidupan 

yang terarah dan teratur. Anak yang berkepribadian introvert cenderung 

memberikan energi dalam kesendiriannya. Karakteristik anak berkepribadian 

introvert adalah pendiam, pemalu, menyukai buku-buku daripada berkomunikasi 

dengan orang lain, suka menyendiri atau menjauhkan diri dari pergaulan dan 

tidak ramah kecuali pada teman dekatnya. Anak yang berkepribadian introvert 

merencanakan sesuatu dengan lebih hati-hati, tidak menyukai keributan atau 

keramaian, menanggapi semua masalah hidup dengan serius, menyukai 

kehidupan yang teratur, selalu menyembunyikan perasaanya, jarang bertingkah 

agresif dan tidak mudah kehilangan kesabaran.
1
 

Dalam hal ini anak juga memiliki interaksi yang berbeda beda. Kembali lagi 

kepada lingkungan dan kepribadian anak tersebut. Secara umum interaksi social 

itu sendiri dapat diartikan saling berhubungan atau saling bereaksi dan terjadi 

pada dua orang individu atau lebih. Sedangkan social adalah berkenaan dengan 

masyarakat. Oleh karena itu secara umum interaksi social dapat diartikan 

sebagai hubungan yang terjadi dalam sekelompok individu yang saling 

                                                 

1
 A. I. Delima dan C. A. K. Sari, “Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi terhadap 

Kemampuan Interaksi Sosial Remaja,” Jurnal Al-Taujih: Bingkai Bimbingan dan Konseling 

Islami, 2021. 
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berhubungan baik dalam berkomunikasi maupun melakukan tindakan social. 

Interaksi social merupakan pula salah satu prinsip integritas kurikulum 

pembelajaran yang meliputi keterampilan berkomunikasi, yang bekerjasama 

yang dapat untuk menumbuhkan komunikasi yang harmonis antara individu 

dengan lingkungannya. Begitu pula halnya dengan tindakan interaksi social 

adalah tindakan sesorang individu yang dapat mempengaruhi individu-individu 

lainnya dalam lingkungan social. Dalam bertindak atau berperilaku social, 

seseorang individu hendaknya memperhitungkan keberadaan individu lain yang 

ada dalam lingkungannya. Hal tersebut penting diperhatikan karena tindakan 

interaksi social merupakan perwujudan dari hubungan atau interaksi social. 

Dapat disimpulkan bahwa interaksi social adalah hubungan atau komunikasi 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan yang lainnya untuk mencapai 

tujuan tertentu, dalam hal ini dapat diartikan bahwa dalam interaksi social 

terdapat dalam hubungan antar individu, kelompok, yang merupakan hubungan 

yang dilakukan oleh manusia untuk bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna 

yang dimiliki oleh manusia.
2
 

Konseling merupakan proses pemberian bantuan oleh seorang konselor 

kepada individu agar mampu mengatasi masalah dirinya.  Bimbingan dan 

Konseling (BK) merupakan layanan profesional di sekolah yang memiliki tujuan 

utama membantu peserta didik mengembangkan potensi diri sekaligus mengatasi 

hambatan yang dihadapi dalam kehidupan pribadi, sosial, belajar, maupun karier. 

BK tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah, tetapi juga bersifat 

tindakan pencegahan dan pengembangan, sehingga siswa dapat tumbuh menjadi 

individu yang mandiri, percaya diri, dan mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Dengan demikian, layanan BK di sekolah, termasuk layanan 

konseling kelompok, berfungsi penting untuk membantu anak khususnya yang 

introvert meningkatkan keterampilan interaksi sosialnya
3

. 

                                                 

2
 H. I. Khamdiah dan R. T. Hariastuti, “Penggunaan Teknik Sosiodrama dalam Bimbingan 

Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial Siswa Kelas VII di SMP Negeri 42 

Surabaya,” Jurnal BK UNESA, Vol. 13, No. 3, 2023. 
3
 D. Harefa dan K. Telaumbanua, Teori Manajemen Bimbingan dan Konseling: Kajian 

untuk Mahasiswa Pendidikan dan Keguruan (PM Publisher, 2020). 
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Guru bimbingan dan konseling adalah guru yang mampu memberi bantuan 

kepada siswa dalam rangka menemukan pribadi, mengenal lingkungan, 

merencanakan masa depan. Dalam rangka memberikan bantuan, guru bimbingan 

dan konseling dapat menerapkan beberapa layanan, salah satunya dengan 

layanan konseling kelompok untuk meningkatkan interaksi sosial. Dengan 

layanan konseling kelompok tersebut. Banyak layanan yang diberikan untuk 

membantu permasalahan siswa khususnya yang memiliki kepribadian introvert 

Di SMAN 1 Rundeng  siswa yang memiliki kepribadian introvert yang sulit 

dalam menyesuaikan diri di lingkungannya bahkan untuk berbicara atau 

bertanya, siswa berkepribadian introvet tidak memiliki keberanian sehingga 

dalam belajar siswa tersebut tidak aktif dikelas, dan karena hal tersebut 

mengakibatkan siswa memiliki hasil belajar yang rendah dan itu di alami oleh 

beberapa siswa yang ada di sekolah, siswa sulit melakukan komunikasi atau 

interaksi di sekolah, sebagian siswa cenderung pendiam tidak ingin 

bersosialisasi dengan orang sekelilingnya. Hal inilah yang menarik dan perlu di 

tuntaskan oleh guru bimbingan dan konseling agar tidak ada lagi siswa yang 

seperti itu. 

Disamping itu guru bimbingan dan konseling kurang melaksanakan proses 

konseling secara optimal, dan masalah individu tidak tertuntaskan. Salah satu 

layanan yang dapat dilaksanakan dalam menyelesaikan masalah siswa yang 

berkepribadian introvert adalah dengan menggunakan konseling kelompok untuk 

meningkatkan interaksi sosial siswa. 

Dari latar belakang pemikiran di atas, penelitian mengkaji lebih dalam 

mengenai konseling kelompok terhadap siswa yang mengalami masalah 

interaksi sosial pada siswa yang berkepribadian introvert serta mengangkatnya 

sebagai skripsi dengan judul “PENDEKATAN KONSELING KELOMPOK 

TERHADAP KEMAMPUAN INTERAKSI ANAK INTROVERT DI SMAN 

1 RUNDENG.” 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan di atas maka peneliti 

merumuskan permasalahannya, yaitu bagaimana pendekatan konseling 

kelompok terhadap kemampuan interaksi sosial anak introvert di SMAN 1 

Rundeng? 

C. Tujuan Penelitan 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui seberapa berdampaknya penggunaan  

konseling kelompok terhadap kemampuan interaksi anak introvert. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

mempunyai manfaat:  

1. Manfaat Secara Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

memperkaya wawasan dalam bidang konseling, khususnya dalam penggunaan 

layanan konseling kelompok dalam interaksi sosial anak introvert disekolah.  

2. Manfaat Secara Praktis  

a. Manfaat penelitian untuk peneliti adalah sebagai bahan menambah ilmu 

dan mengetahui dampak dan seberapa efektifnya konseling kelompok 

untuk interaksi sosial siswa introvert. 

b. Bagi kepala sekolah Sebagai bahan informasi dan masukan kepada sekolah 

untuk mengarahkan guru pembimbing dalam memberikan layanan 

bimbingan konseling. 

c. Bagi guru bimbingan dan konseling Sebagai bahan masukan dan saran 

dalam mengatasi masalah siswa berkepribadian introvert.  

E. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari timbulnya beberapa penafsiran yang berbeda, maka 

perlu peneliti menegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam skripsi 

beberapa penjelasan tersebut antara lain:  

1. Konseling Kelompok  

Menurut Prayitno konseling kelompok adalah suatu kegiatan layanan 

bantuan yang memungkinkan sejumlah individu memperoleh kesempatan 
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untuk memecahkan masalah pribadi dan sosial melalui dinamika kelompok 

yang terarah dan terencana
4
. Dalam pelaksanaannya, konselor berperan 

menciptakan situasi yang aman, terbuka, dan kondusif bagi peserta agar 

mereka dapat belajar dari pengalaman sendiri dan anggota lain dalam 

kelompok tersebut
5
. 

Konseling kelompok merupakan bantuan kepada individu dalam situasi 

kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada 

pemberian kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya. 

Konseling kelompok bersifat memberikan kemudahan bagi pertumbuhan 

dan perkembangan individu, dalam arti memberi kesempatan, dorongan, 

juga pengarahan kepada individu-individu yang bersangkutan untuk 

mengubah sikap dan perilakunya selaras dengan lingkungannya
6
. 

Konseling kelompok yang peneliti maksud adalah proses pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh konselor/guru bk dengan siswa secara 

berkelompok yang diperlukannya interaksi dalam satu ruangan untuk saling 

memahami, memecahakan masalah pribadi/sosial yang sedang dihadapi oleh 

siswa. 

2. Interaksi Sosial  

Adham nasution memberikan definisi proses interaksi sosial adalah 

proses kelompok-kelompok dan individu-individu saling berhubungan , yang 

merupakan bentuk dari antara aksi sosial, ialah bentuk bentuk yang nampak 

kalau kelompok manusia tau orang perorangan mengadakan hubungan satu 

sama lain, kemudian ditegasakan lagi bahwa proses sosial adalah rangkaian 

sikap/tindakan manusia yang merupakan aksi dan reaksi atau challenge dan 

respons. Sifat dan penilaian terhadap seseorang hanya berdasarkan persepsi 
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terhadap kelompok dimana orang tersebut dikategorikan dapat terjadi
7
 

Interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu dengan yang 

lainnya , individu satu dapat mempengaruhi individu lainnya atau sebaliknya, 

jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik. hubungan tersebut 

dapat anatara individu dengan individu, kelompok dengan individu, atau 

kelompok dengan kelompok
8
. Menurut peneliti bahwa interaksi sosial adalah 

hubungan antar individu dengan individu yang lainnya, jadi terdapat adanya 

hubungan yang saling timbal balik hubungan tersebut dapat antara individu 

denagn individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan 

kelompok. 

3. Introvert  

Menurut Lestari dan Sari, kemampuan interaksi sosial pada anak 

introvert adalah keterampilan untuk melakukan penyesuaian diri dalam 

lingkungan sosial melalui proses komunikasi yang terbuka dan empatik, 

meskipun individu tersebut memiliki kecenderungan kepribadian yang 

tertutup dan reflektif. Anak introvert umumnya memiliki keinginan untuk 

berinteraksi, tetapi cenderung menahan diri karena rasa canggung, rendah 

diri, atau takut dinilai negatif oleh orang lain
9
. 

Introvert pada dasarnya adalah sifat individu yang tertutup, suka 

menyendiri, tidak mudah membuka informasi pribadinya, menarik diri dari 

lingkungan, dan pendiam. Tipe kepribadian introvert cenderung menarik diri 

dan tenggelam dalam pengalaman-pengalaman batinnya sendiri. Dalam 

kaitannya kepribadian introvert lebih condong untuk pasif dalam 

bersosialisasi. 

Menurut peneliti introvert itu adalah kepribadian yang tertutup, tidak 
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suka keramaian, dan canggung untuk memulai komunikasi dengan orang 

lain terlebih dahulu. 

F. Kajian Terdahulu  

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fauziah Yuli Indraswari di SMA 

Negeri 3 Lamongan dengan judul “Penerapan Bimbingan Kelompok dengan 

Teknik Permainan Kerja Sama untuk Meningkatkan Kemampuan Interaksi 

Sosial Siswa” bertujuan untuk mengetahui efektivitas bimbingan kelompok 

dalam meningkatkan interaksi sosial siswa kelas X-1 yang memiliki skor 

interaksi sosial rendah.  

2. Hal yang serupa juga dijelaskan
10

 , interaksi sosial merupakan kunci dari 

seluruh kehidupan sosial, karena tanpa adanya interaksi maka kehidupan 

bersama tidak mungkin terwujud. Sekolah sebagai salah satu lingkungan 

sosial memiliki fungsi penting dalam membentuk sikap dan perilaku peserta 

didik melalui interaksi sehari-hari dengan guru maupun teman sebaya. 

3. Menurut ahli yang lain juga menegaskan bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan interaksi sosial rendah biasanya menunjukkan ciri-ciri seperti 

pemalu, pendiam, serta lebih sering menyendiri sehingga cenderung 

mengalami hambatan dalam menyesuaikan diri dengan juga lingkungannya. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa interaksi sosial tidak hanya menjadi 

dasar terbentuknya hubungan sosial, tetapi juga berpengaruh langsung 

terhadap perkembangan pribadi dan kemampuan adaptasi anak di sekolah.
11
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

A. Layanan Konseling Kelompok  

1. Pengertian Konseling Kelompok  

Konseling kelompok merupakan salah satu layanan yang terdapat pada 

bimbingan dan konseling. Konseling kelompok sebagai layanan konseling yang 

dilakukan dengan suasana berkelompok, memungkinkan siswa mendapatkan 

kesempatan untuk membahas dan memcahkan permasalahan yang dilakukan 

dengan dinamika kelompok.  Konseling kelompok merupakan serangkaian proses 

interaksi kelompok untuk mendorong konseli agar mampu memahami diri dan 

penerimaan dirinya. Konseling kelompok merupakan layanan yang dilakukan 

untuk membantu individu dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Yang mana dapat disimpulkan bahwa konseling 

merupakan kegiatan pemberian bantuan kepada individu guna mengatasi 

permasalahan yang dimiliki individu yang dilakukan dengan suasana 

berkelompok agar individu mampu menerima dan memihami dirinya
12

. 

Kemudian konselor mengarahkan klien untuk dapat memenuhi 

pertumbuhannya. Pada konseling kelompok, klien memanfaatkan interaksi di 

dalam kelompok untuk mendapatkan peningkatan, pemahaman dan penerimaan 

sebagai arahan agar dapat mempelajari dan menghilangkan perilaku atau sikap 

tertentu. Konseling kelompok membantu klien untuk mampu mencegah atau 

memperbaiki pada bidang pribadi, sosial, belajar, maupun karir, serta 

memfokuskan pada komunikasi interpersonal dengan melibatkan pikiran, 

perasaan dan perilaku dengan fokus keadaan saat ini dan sekarang”
13

. 

Beirdasarkan peindapat di atas dapat di simpuilkan bahwa konseling 

keilompok salah satui teiknik dalam konseling keilompok uintuik meimbeirikan 

bantuian keipada individui seipeirti peiseirta didik, yang dilakuikan seiorang guirui BK 
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 S. Prasasti, S. Irawan, dan N. Anconowati, Bimbingan Kelompok (Salatiga: Satya Wacana 
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ataui konseilor meilaluii keigiatan keilompok yang dapat beirguina uintuik meinceigah 

masalah-masalah yang dihadapi oleih peiseirta didik. 

2. Tuijuian Konseling Keilompok 

Tujuan utama konseling kelompok untuk menciptakan suasana hubungan 

antar pribadi yang saling membantu setiap individu atau konseli mengembangkan 

pemahaman dalam diri, dan untuk mencapai penyesuaian diri yang lebih sehat 

serta harmonis dengan lingkungannya. Konseling kelompok memiliki berbagai 

tujuan penting, salah satunya adalah membantu konseli (peserta konseling) untuk 

lebih memahami dirinya sendiri, sehingga mereka bisa menemukan jati dirinya. 

Melalui interaksi dalam kelompok, para anggota juga belajar mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi satu sama lain, yang membuat mereka bisa saling 

membantu dalam menghadapi masalah yang berkaitan dengan tahap 

perkembangan hidup mereka
14

. 

Selain itu, anggota kelompok akan memperoleh kemampuan untuk mengatur 

dan menjalani hidup mereka secara mandiri. Mereka juga menjadi lebih peka 

terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain, yang pada akhirnya membuat mereka 

juga lebih sadar akan kebutuhan dan perasaan diri sendiri. Setiap anggota 

kelompok didorong untuk menetapkan tujuan yang ingin dicapai, lalu diwujudkan 

melalui sikap dan perilaku yang lebih positif dan membangun. Mereka juga diajak 

untuk berani mengambil langkah ke depan dan menghadapi risiko yang wajar 

dalam bertindak, daripada hanya diam dan tidak melakukan apa-apa
15

. 

Dalam proses ini, para anggota akan menyadari makna hidup sebagai 

makhluk sosial yang hidup bersama, di mana mereka dituntut untuk menerima 

orang lain dan berharap bisa diterima pula. Mereka juga akan lebih menyadari hal-

hal yang membuat mereka merasa prihatin, yang sering kali juga menyentuh hati 

orang lain. Akhirnya, para anggota kelompok belajar untuk saling berkomunikasi 
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secara terbuka satu sama lain
16

.  

Sedangkan menurut pendapat Prayitno dalam (Indriasari, 2016) tujuan 

konseling kelompok adalah berkembangnya perasaan, pikiran, wawancara, dan 

sikap terarah kepada tingkah laku yang bertanggung jawab, khususnya dalam 

bersosialisasi dan berkomunikasi serta Dapat terpecahkannya masalah konseli 

yang bersangkutan dan diperolehnya imbasan pemecahan masalah tersebut bagi 

individu-individu anggota layanan konseling kelompok yang lain. 

Jelas bahwa tujuan konseling kelompok adalah untuk membantu siswa 

meningkatkan keterampilan sosial dan menyelesaikan masalah pribadi. Lebih jauh 

lagi, terapi kelompok dapat membantu orang meningkatkan perilaku mereka 

dengan membantu mereka percaya pada orang lain dan diri mereka sendiri, 

menjadi lebih sadar akan lingkungan sekitar, dan membuat keputusan yang lebih 

baik tentang apa yang benar dan penting bagi mereka
17

. 

3. Manfaat Konseling Keilompok 

Konseling kelompok memiliki beragam tujuan yang saling berkaitan, 

semuanya diarahkan untuk mendukung perkembangan optimal setiap anggota 

kelompok. Berikut ini adalah beberapa tujuan utama dari pelaksanaan konseling 

kelompok dalam 

a. Pengembangan Keterampilan Sosial 

Salah satu tujuan paling mendasar dari konseling kelompok adalah 

meningkatkan kemampuan anggota dalam berinteraksi sosial. Melalui 

dinamika kelompok, peserta belajar untuk: 

a. Berkomunikasi secara efektif 

b. Mendengarkan aktif 

c. Memberikan dan menerima umpan balik 

d. Berempati terhadap perasaan orang lain 

e. Mengelola konflik interpersonal 
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           Keterampilan-keterampilan ini sangat berharga dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari di luar kelompok konseling
18

. 

4. Asas-Asas Konseling Keilompok  

Konseling kelompok terdapat asas-asas yang harus dijalankan oleh setiap 

peserta konseling. Adapun asas-asas konseling kelompok adalah sebagai 

berikut
19

:  

a. Asas Keiteirbuikaan 

Asas keiteirbuikaan adalah meinjeilaskan pada anggota beibas dan 

teirbuika meingeimuikakan peindapat, idei, saran, teintang apa saja yang di 

rasakan dan dipikirkannya tanpa adanya rasa malui dan ragui-ragui. 

b. Asas Keisuikareilaan 

Asas keisuikareilaan adalah seimuia peiseirta beibas dan teirbuika 

meingeiluiarkan peindapat, idei, saran dan apa saja yang dirasakannya dan 

dipikirkannya. Tidak meirasa takuit, malui ataui ragui-ragui, dan beibas 

beirbicara teintang apa saja baik teintang dirinya, seikolah, peirgauilan, dan 

seibagainya. 

c. Asas Keinormatifan  

Kegiatan konseling kelompok, setiap anggota harus dapat 

menghargai pendapat orang lain, jika ada yang ingin mengeluarkan 

pendapat maka anggota yang lain harus mempersilahkannya terlebih 

dahulu atau dengan kata lain tidak ada yang berebut.  

d. Asas kerahasiaan 

       Segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada konselor tidak boleh 

disampaikan oleh orang lain, karena konseling kelompok bersifat pribadi, 

maka setiap anggota kelompok diharapkan bersedia menjaga semua 

(pembicaraan ataupun tindakan) yang ada dalam kegiatan konseling 

kelompok  

                                                 

18
 S. Prasasti, S. Irawan, dan N. Anconowati, Bimbingan Kelompok (Salatiga: Satya Wacana 

University Press, 2020). 
19

Nurlaila Rahmi. (2024).”Efektivitas Konseling Kelompok Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Sosial Remaja”. Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli 

Selatan. 

Mobile User



12 

12 

 

5. Tahap-Tahap Konseling Keilompok  

Pelaksanaan konseling kelompok harus memiliki tahap-tahap 

konseling kelompok sehingga akan terarah, runtut, dan tepat pada sasaran.  

Pada umumnya terdapat empat tahap perkembangan pada pelaksanaan 

layanan konseling kelompok yaitu
20

: 

a. Tahap pembentukan 

 Tahap ini meiruipakan tahap awal, yaitui peirkeinalan, peirlibatan diri 

ataui meimasuikkan diri keidalam keilompok, peinguingkapan tuijuian ataui 

harapan yang ingin dicapai baik masing-masing anggota ataui 

keiseiluiruihan anggota. Dalam tahap peimbeintuikan ini peiran peimimpin 

keilompok adalah meimuincuilkan diri seihingga anggota keilompok dapat 

meiyakini bahwa peimimpin keilompok mampui meimbantui para anggota 

keilompok uintuik meincapai tuijuian meireika. Keigiatan yang dilakuikan 

pada tahap peimbeintuikan ini adalah:  

1) Meinjeilaskan tuijuian uimuim yang akan dicapai meilaluii keigiatan 

keilompok teirseibuit dan meinjeilaskan cara-cara yang heindaknya dilaluii 

dalam meincapai tuijuian teirseibuit. 

2) Meingeimuikakan teintang diri seindiri yang keimuingkinan peirlui uintuik 

diseileinggarakannya keigiatan keilompok seicara baik. Dan dilanjuitkan 

peingeinalan diri anggota keilompok seicara keiseiluiruihan.  

3) Meinampilkan tingkah lakui dan komuinikasi yang meinganduing 

uinsuiruinsuir peinghormatan keipada orang lain (anggota keilompok), 

keihaluisan hati, keihangatan, dan eimpati. 

b. Peralihan  

Tahap peiralihan meiruipakan jeimbatan meinuijui keitahap keitiga (tahap 

inti), jadi pada tahap ini suiasana keilompok haruis teirbeintuik dan dinamis. 

Keigiatan yang dilakuikan pada tahap ini adalah:  

1) Peimimpin keilompok meinjeilaskan apa yang akan dilakuikan oleih 
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anggota keilompok pada tahap seilanjuitnya.  

2) Peimimpin keilompok meinawarkan apakah para anggota keilompok 

suidah siap meimuilai keigiatan teirseibuit.  

3) Meimbahas suiasana yang akan teirjadi pada keilompok. Biasanya pada 

keigiatan ini para anggota keilompok meinghadapi halangan, keieingganan, 

ataui keitidak sabaran yang timbuil. Jadi peimimpin keilompok sangat 

beirpeiran peinting uintuik dapat meinciptakan suiasana keibeirsamaan dan 

seimangat uintuik meincapai tuijuian keilompok.  

4) Pada poin ini, biasanya anggota keilompok masih einggan meimasuiki 

tahap keigiatan (keigiatan inti). Jadi peimimpin keilompok peirlui 

meiningkatkan keimampuian kei ikuit seirtaan anggota. 

5) Tahap Peimbahasan/ keigiatan  

 Tahap inti ini, anggota keilompok sangat beirpeiran peinting pada 

tahap ini. Anggota keilompok peirlui didorong dan dirangsang uintuik ikuit 

seirta dalam peimbahasan seicara peinuih. Anggota keilompok saling 

beirhuibuingan dan tuimbuih deingan baik, dan saling meinuikar peingalaman 

dalam bidang suiasana peirasaan yang teirjadi pada angggota keilompok. 

Dalam tahap ini, keigiatan peimbahasan pada keilompok ini sangat 

meimeintingkan aspeik isi dan proseis seikaliguis. Deingan deimikian, 

peimbahasan dalam keigiatan keilompok ini juiga meinyangkuit pada 

peimeicahan masalah di satui seigi dan dan peingeimbangan pribadi seiluiruih 

anggota keilompok di seigi lain
21

. 

 Keigiatan peimbahasan diakhiri deingan peininjauian atas hasil 

peimbahasan. Apabila peimbahasan yang dilakuikan meilaluii keigiatan 

keilompok deingan keituia keilompok, peininjauian hasil akhir dilakuikan 

dibawah pimpinan keilompok juiga. Peimbahasan lanjuitan dilakuikan 

sampai seiluiruih anggota meinanggapi bahwa peirmasalahan yang 

dituigaskan teirseibuit teilah dibahas deingan tuintas.  
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c. Tahap Penutup 

Tahap ini adalah tahap peingakhiran ataui tahap peinuituip dalam 

keigiatan konseling keilompok. Seiteilah keigiatan keilompok meimuincak 

pada tahap keitiga, keigiatan keilompok keimuidian meinuiruin dan 

seilanjuitnya keilompok akan diakhiri keigiatannya pada saat yang teipat. 

Dalam tahap ini keigiatan yang dilakuikan adalah
22

:  

1) Seibeiluim meingakhiri keigiatan, peimimpin keilompok akan meimbahas 

keimbali hasil dari keigiatan konseling keilompok ini. Dan jika ada 

rasa yang masih mengganjal maka akan dibahas dalam pertemuan 

selanjutnya. Tahap peingakhiran ini, peimimpin keilompok juiga haruis 

dapat meiyakinkan keipada anggota keilompoknya uintuik dapat 

meineirapkan hal-hal yang teilah meireika peilajari dalam keigiatan 

keilompok. 

2) Peimimpin keilompok meinanyakan keipada anggota keilompok hal-hal 

barui apa sajakah yang dipeiroleih oleih meireika seiteilah meilakuikan 

konseling keilompok teirseibuit. Kemudian meimimpin keilompok 

meinanyakan reincana (planning) masing-masing anggota keilompok 

keideipannya seiteilah meingeitahuii hal-hal barui, khuisuisnya yang positif.  

3) Meingeimuikakan peisan, keisan, dan harapan seilama keigiatan ini dan 

keideipannya. 

4) Peimimpin keilompok meingeimuikakan bahwa keigiatan ini akan 

beirakhiran, dan peimimpin keilompok meingeimbalikan/beirtanya 

keipada anggotanya apakah keilompok akan beirteimui keimbali uintuik 

meilanjuitkan keigiatan, dan peimimpin keilompok meinyeirahkan 

peirteimuian seilanjuitnya keipada anggota keilompok. 

B. Inteiraksi Sosial 

1. Peingeirtian Inteiraksi Sosial  

Seicara uimuim inteiraksi sosial adalah keimampuian seiorang individui 
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dalam meilakuikan huibuingan sosial deingan individui lain ataui keilompok 

deingan ditandai adanya adanya kontak sosial dan komuinikasi
23

. Manuisia 

meimbuituihkan peirgauilan deingan orang lain uintuik meimeinuihi keibuituihan 

biologisnya seipeirti makan, minuim, dan seibagainya. Di samping itui, 

manuisia seibagai makhluik sosial meinuituit adanya keihiduipan keilompok 

seihingga keiadaan ini mirip seibuiah komunitas, seipeirti deisa, suikui bangsa, 

dan seibagainya, seihingga keilompok meimiliki ciri yang beirbeida satui sama 

lain
24

. Inteiraksi sosial adalah kuinci dari seimuia keihiduipan sosial, oleih 

kareina itui tanpa inteiraksi sosial, tak akan muingkin ada keihiduipan 

beirsama. Huibuingan sosial individui beirkeimbang keireina adanya dorongan 

rasa ingin tahui teirhadap seigala seisuiatui yang ada di duinia seikitarnya
25

.  

Dalam peirkeimbangannya, seitiap individui ingin tahui bagaimanakah 

caranya meilakuikan huibuingan seicara baik di lingkuingannya. Huibuingan 

sosial ini meinyangkuit juiga deingan peinyeisuiaian diri teirhadap lingkuingan. 

Makhluik sosial beirmakna bahwa manuisia meimiliki keibuituihan uintuik dapat 

beirhuibuingan deingan orang lain ataui lingkuingan seikitar dalam meimeinuihi 

keibuituihan biologisnya, seihingga teirbeintuiklah huibuingan timbal balik 

antara individui ataui antar keilompok yang dinamis. Seilain itui, inteiraksi 

sosial meiruipakan dasar proseis sosial yang teirjadi kareina adanya huibuingan 

sosial yang dinamis meincakuip huibuingan antar individui, antar keilompok, 

ataui antar individui dan keilompok
26

. Inteiraksi sosial adalah kontak ataui 

huibuingan timbal balik ataui inteir stimuiluis dan reispon antar individui, antar 

keilompok, ataui antar individui dan keilompok. 

Seihingga dapat disimpuilkan bahwa inteiraksi sosial adalah 
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huibuingan antara individui deingan individui, individui deingan keilompok, 

dan huibuingan antara keilompok dan keilompok yang meimpeingaruihi 

seihingga teirjadi huibuingan timbal balik dan kemudian meimbeintuik struiktuir 

sosial dan juiga dari huibuingan teirseibuit akan saling meimpeingaruihi satui 

deingan yang lainnya uintuik meincapai tuijuian teirteintui.  

2. Aspeik-Aspeik Inteiraksi Sosial  

Seitiap individui yang beirhuibuingan deingan individui yang lain, baik 

huibuingan sosial antara individui deingan individui, individui deingan 

keilompok ataui keilompok deingan keilompok, huibuingan sosial dan 

meimiliki aspeik-aspeik. Aspeik-aspeik inteiraksi sosial meilipuiti
27

: 

a. Adanya motif dan tuijuian yang sama, artinya seitiap individui yang 

meingadakan inteiraksi meimpuinyai motif ataui tuijuian teirteintui  

b. Adanya suiasana eimosional yang sama, artinya bahwa seitiap individui 

di dirong oleih peirasaan masing-masing yang sama dalam inteiraksi 

sosial.  

c. Adanya inteiraksi, artinya seitiap individui dalam keiadaan deimikian 

pasti beirhuibuingan deingan individui lain, yang diseibuit deingan 

inteiraksi. Dipandang dari seigi individui maka inteiraksi ini disbuit 

deingan aksi.  

d. Adanya pimpinan, artinya bahwa adanya inteiraksi dan seintimeint 

meinimbuilkan seisuiatui bantuik pimpinan dan uimuimnya beirlangsuing 

seicara wajar seirta meiruipakan beintuik piramida.  

e. Adanya eiksteirnal sisteim, artinya bahwa inteiraksi tidak dapat di 

pisahkan deingan peingaruih dari luiar.  

f. Adanya inteirnal sisteim, artinya individui yang beirinteiraksi sosial 

meimpeirkuiat diri dari peingaruih luiar. 

Seidangkan aspeik-aspeik inteiraksi sosial:  

a. adanya huibuingan, Seitiap inteiraksi teintui teirjadi kareina adanya 
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huibuingan antara individui deingan individui mauipuin antara individui 

deingan keilompok, seirta huibuingan antara keilompok deingan keilompok. 

Huibuingan antara individui deingan individui ditandai antara lain deingan 

teiguir sapa, beirjabat tangan, dan beirteingkar. 

b. Ada individui, Seitiap inteiraksi sosial meinuintuit tampilnya individui 

individui yang meilaksanakan huibuingan. Huibuingan sosial itui teirjadi 

kareina adanya peiran seirta dari individui satui dan individui lain, baik 

seicara peirson ataui keilompok.  

c. Ada tuijuian, Seitiap inteiraksi sosial meimiliki tuijuian teirteintui seipeirti 

meimpeingaruihi individui lain. 

d. Adanya huibuingan deingan struiktuir dan fuingsi keilompok, teirjadi kareina 

individui dalam hiduipnya tidak teirpisah dari keilompok. Tiap-tiap 

individui meimiliki fuingsi dalam keilompoknya. Individui di dalam 

keihiduipannya tidak teirleipas dari individui yang lain. Oleih kareina itui 

individui dikatakan seibagai makhluik sosial yang meimiliki fuingsi dalam 

keilompoknya
28

. 

Dapat disimpuilkan bahwa aspeik-aspeik dalam inteiraksi sosial yaitui 

adanya motif ataui tuijuian yang sama, adanya suiasana eimosional yang 

sama, adanya inteiraksi, adanya pimpinan, adanya sistem eksternal dan 

internal.  

3. Macam-Macam Inteiraksi Sosial  

Uipaya manuisia dalam rangka meimeinuihi keibuituihan hiduipnya 

dilaksanakan meilaluii proseis sosial yang diseibuit inteiraksi sosial, yaitui 

huibuingan timbal balik antara individui deingan individui, individui deingan 

keilompok, ataui keilompok deingan keilompok dalam masyarakat. Teirdapat 

tiga macam inteiraksi sosial dalam keinyataan seihari-hari:
29

 

a. Inteiraksi antara individui dan individui  
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Inteiraksi individui meimbeiri peingaruih, rangsangan, ataui stimuiluis 

keipada individui yang lainnya. Seidangkan individui yang teirkeina 

peingaruih akan meimbeirikan reiaksi, tanggapan ataui reispon. Inteiraksi 

antara individui dan individui dapat beirwuijuid dalam beintuik beirjabat 

tangan, saling meineiguir, beircakap-cakap ataui muingkin beirteingkar.  

b. Inteiraksi antara individui dan keilompok 

 Inteiraksi antara individui dan keilompok seicara konkrit dapat dilihat 

seiorang orator seidang beirpidato di deipan orang banyak. Beintuik 

inteiraksi ini meinuinjuikkan bahwa keipeintingan seiorang individui 

beirhadapan deingan keipeintingan keilompok.  

c. Inteiraksi antara keilompok dan keilompok 

 Beintuik inteiraksi antara keilompok dan keilompok meinuinjuikkan 

bahwa keipeintingan individui dalam keilompok meiruipakan satui 

keisatuian, beirhuibuingan deingan keipeintingan individui dalam 

keilompok yang lain. Inteiraksi ini meinuinjuikkan seitiap tindakan 

individui meiruipakan bagian dari keipeintingan keilompok. 

 Macam-macam inteiraksi sosial dapat dilihat dari suibjeiknya, caranya 

seirta beintuiknya. Dilihat dari suibjeiknya, ada tiga macam inteiraksi sosial yaitui, 

inteiraksi antar orang peirorang, inteiraksi antar orang deingan keilompoknya, 

dan seibaliknya, inteiraksi antar keilompok”. Dilihat dari seigi caranya, ada duia 

macam inteiraksi sosial yaitui, inteiraksi langsuing (direict inteiraction), yaitui 

inteiraksi fisik seipeirti beirkeilahi, inteiraksi simbolik (simbolic inteiraction), 

yaitui inteiraksi deingan meingguinakan bahasa (lisan ataui teirtuilis) dan simbol-

simbol lain
30

.  

4. Proseis-Proseis Inteiraksi Sosial  

 Meimahami, meindalami, dan meileingkapi istilah proseis sosial dan 

inteiraksi sosial, beibeirapa peindapat para ahli sosiolog meingeinai peingeirtian 

proseis sosial dan inteiraksi sosial. Dalam seitiap inteiraksi seinantiasa 
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didalamnya meingimplikasikan adanya komuinikasi antar pribadi. Deimikian 

puila seibaliknya, seitiap komuinikasi antar pribadi seinantiasa meinganduing 

inteiraksi. Proseis sosial adalah proseis keilompok dan individui saling 

beirhuibuingan yang meiruipakan beintuik antar aksi sosial, yaitui beintuik-beintuik 

yang tampak jika keilompok manuisia ataui orang peir orang meingadakan 

huibuingan satui sama lain. Inteiraksi sosial seibagai cara beirhuibuingan yang 

dapat dilihat apabila orang peirseiorangan dan keilompok manuisia saling 

beirteimui dan meineintuikan sisteim seirta beintuik-beintuik huibuingan teirseibuit ataui 

apa yang akan teirjadi apabila ada peiruibahan-peiruibahan yang meinyeibabkan 

goyahnya cara-cara hiduip yang teilah ada.  

 Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa individui dapat 

meinolak lingkuingan, individui meineirima lingkuingan, dan individui beirsikap 

neitral. Individui meinolak lingkuingan yaitui bila individui tidak seisuiai deingan 

keiadaan lingkuingannya. Dalam keiadaan ini, individui dapat meimbeirikan 

beintuik pada lingkuingan seisuiai deingan apa yang diharapkan oleih individui 

yang beirsangkuitan. Misalnya, dalam keihiduipan beirmasyarakat, kadang-

kadang orang tidak seisuiai deingan norma-norma yang ada dalam 

lingkuingannya, maka seiseiorang dapat meimbeirikan peingaruih pada 

lingkuingan teirseibuit.  

5. Faktor-faktor yang Meimpeingaruihi Inteiraksi Sosial  

  Keilangsuingan inteiraksi sosial, sekalipun bisa dalam bentuk yang 

sederhana, yaitu meiruipakan proseis yang kompleiks, tetapi dapat juga kita 

bedakan dalam beberapa faktor yang mendasarinya, baik seicara tuinggal 

mauipuin beirkumpul. Faktor yang meimpeingaruihi inteiraksi sosial ada pada 

dalam diri (inteirnal). Faktor-faktor yang meindorong dan meimpeingaruihi 

inteiraksi sosial adalah : 1) Dorongan uintuik meinuiruiskan keituiruinan, 2) 

Dorongan uintuik meimeinuihi keibuituihan, 3) Dorongan uintuik 

meimpeirtahankan keihiduipan.  Beirlangsuingnya suiatui proseis inteiraksi 

didasarkan pada beibeirapa faktor antara lain: 1)  Faktor Imitasi, 2) Faktor 

Suigeisti , 3) Faktor Ideintifikasi, 4) Faktor Simpatik, 5) Faktor Motivasi, 6) 
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Faktor Eimpati
31

.  

Meinuiruit Muihammad (Ali, 2011:93). proseis sosialisasi individui teirjadi 

ditiga lingkuingan uitama, yaitui lingkuingan keiluiarga, lingkuingan seikolah, 

dan lingkuingan masyarakat. Dalam lingkuingan keiluiarga, anak 

meingeimbangkan peimikiran teirseindiri yang meiruipakan peinguikuihan dasar 

eimosional dan optimis sosial meilaluii freikuieinsi dan kuialitas inteiraksi 

deingan orang tuia dan lingkuingan seikolah, anak beilajar meimbina 

huibuingan deingan teiman-teiman seikolahnya yang datang dari beirbagai 

keiluiarga deingan statuis dan warna sosial yang beirbeida. Dalam lingkuingan 

masyarakat, anak dihadapkan deingan beirbagai situiasi dan masalah 

masyarakat
32

. 

  Anak akan mempelajari dengan sendirinya proses penyesuaian 

melalui proses perkembangan sosialnya deingan dilingkuingan, baik 

dilingkuingan keiluiarga, lingkuingan seikolah, mauipuin lingkuingan 

masyarakat. Peirkeimbangan sosial individui sangat dapat meineintuikan 

keimampuian individui dalam penyesuaian diri deingan lingkuingannya seirta 

keiteirampilan dalam meingatasi masalah yang dihadapinya
33

. 

  Beirikuit ini dijeilaskan peingaruih lingkuingan keiluiarga, seikolah dan 

masyarakat teirhadap peirkeimbangan sosial siswa. Keihadiran diseikolah 

meiruipakan peirluiasan lingkuingan sosialnya, dalam proseis sosialisasinya 

dan seikaliguis meiruipakan faktor lingkuingan barui yang sangat meineintang 

ataui bahkan meinceimaskan siswa. Para guirui dan teiman-teiman seikeilas 

meimbeintuik sisteim yang keimuidian meinjadi seimacam lingkuingan normal 

bagi siswa. Seilama tidak ada peirteintangan, seilama itui juiga siswa tidak 

meingalami keisuilitan dalam peinyeisuiaian diri siswa. Namuin, jika salah satui 
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keilompok leibih kuiat dari lainnya, siswa akan meinyeisuiaikan dirinya 

deingan keilompok dimana dirinya dapat diteirima deingan baik. 

  Dapat disimpuilkan bahwa faktor-faktor inteiraksi sosial teirjadi agar 

adanya sosialisasi teirhadap lingkuingan seikitar muilai dari keiluiarga, di 

lingkuingan seikolah dan di masyarakat.  

B. Introveirt  

1. Peingeirtian Introveirt  

Meinuiruit Juing dalam buikui (Suimadi, 2007:162) orang yang introveirt 

teiruitama dipeingaruihi oleih duinia suibjeiktif, yaitui duinia didalam dirinya 

seindiri, orieintasinya teiruitama teirtuijui keidalam pikiran, peirasaan, seirta 

tindakan-tindakannya teiruitama di teintuikan oleih faktor-faktor suibyeiktif. 

Seiorang yang introveirt meimfokuiskan libidonya kei dalam dan teinggeilam 

keidalam diri seindiri, khuisuisnya pada saat-saat meingalami keiteingangan dan 

teikanan batin. Minat dan peirhatiannya leibih teirfokuis pda pikiran dan 

peingalamannya seindiri. Seiorang introveirt ceindeiruing meirasa mampui dalam 

uipaya meincuikuipi diri seindiri.  

Introveirt pada dasarnya adalah suiatui jeinis teimpramein. Seiorang introveirt 

tidaklah sama deingan orang peimalui, ataui seiorang yang meinyuikai keipribadian 

meinuituip diri, dan introveirt buikanlah suiatui peinyakit. Introveisi buikanlah suiatui 

yang dapat anda uibah, akan teitapi para peindeirita introveirt dapat meimahami 

dan meineirima inteiroveisi buikan meilawannya.
34

 Tipei keipribadian diakuii 

meiruipakan seisuiatui yang peinting dalam meimpeilajari manuisia deingan seigala 

tingkah lakuinya, keireina deingan meindalami dan meimahami manuisia 

beirdasarkan tipei keipribadiannya, tipei keipribadian introveirt, meireika 

ceindeiruing meinarik diri dan teinggeilam dalam peingalaman batinya seindiri, 

meireika bisa teirtuituip, tidak teirlalui meimpeirhatikan orang lain dan peindiam
35

. 
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Karakteiristik teirkuiat yang meimbeidakan kauim introveirt adalah suimbeir 

keikuiatan meireika. Kauim introveirt meindapatkan teinaga dari duinia yang beirisi 

idei, eimosi, dan peingalaman milik meireika seindiri. Meireika bisa banyak 

meineirima stimuiluis dari duinia luiar deingan muidahnya, yang meingakibatkan 

meireika meirasakan suiatui peirasaan tidak nyaman. Introveirt istilah ini 

meinjeilaskan suiatui keipastian diri anda yang baik, uintuik meinyeilami duinia 

yang ada dalam diri seindiri. Introveirsi adalah sifat meimbanguin yang kreiatif 

yang diteimuikan dibanyak toko peimikir yang teilah banyak beirkonteiribuisi 

uintuik meipeirkaya duinia. Kauim introveirt meimpuinyai keiahlian sosial. Akan 

teitapi, obrolan dalam seibuiah peista meinghabiskan eineirgi meireika. Kauim 

introveirt meinikmati peircakapan satui lawan satui, akan teitapi keigiatan dalam 

keilompok dapat meinjadi sitimuiluis yang teirlalui beisar dan akan meinyeidot 

eineirgi meireika
36

.  

Seilain itui, ciri-ciri keipribadian introveirt (stabil) antara lain teintang ataui 

kaleim, meimpuinyai teimpeiramein yang mantap. Dapat dipeircaya, teirkontrol, 

meirasa damai, peinuih peirhatian, pasif. Ciri-ciri keipribadian introveirt 

(neiuirotik) antara lain muiruing, muidah ceimas, kakui, bijaksana, peisimis, hati-

hati, suilit beirpartisipasti sosial, diam. Seidangkan ciri-ciri keipribadian 

eikstroveirt (stabil) antara lain meimpuinyai jiwa peimimpin, peiriang, lincah, 

beibas, reisponsif, aktif bicara, muidah beirpartisipasi sosial. Orang yang 

introveirt adalah keipribadian yang teituituip, leibih banyak beirorieintasi keipada 

diri seindiri, tidak muidah kontak deingan orang lain. Dapat disimpuilkan bahwa 

introveirt adalah individui yang reilatif teirtuituip, dan jarang beirinisiatif uintuik 

meimuilai seisuiatui komuinikasi dilingkuingan yang barui dan meireika leibih seiring 

meingguinakan meikanismei peirtahanan diri
37

.  

2. Proseis Introveirt 

 Kauim introveirt beirjalan deingan keipala yang peinuih pikiran dan peirasaan. 

Meireika seilalui meireinuing, meimbandingkan peingalaman lama deingan 
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peingalaman meireika yang barui. Seiring kali meireika beirbicara deingan diri 

meireika seindiri. Kareina hal teirseibuit meiruipakan suiatui peingalaman biasa bagi 

meireika, meireika muingkin tidak meinyadari bahwa pikiran orang lain tidak 

beikeirja deingan cara yang sama. Beibeirapa introveirt bahkan tidak meinyadari 

bahwa meireika seilalui beinyak beirfikir, ataui bahwa meireika meimbuituihkan 

waktui agar idei ataui soluisi dapat muincuil dalam keipala meireika
38

.  

Kauim introveirt haruis meingakseis meimori jangka panjang meireika uintuik 

reifleiksi. Meireika juiga peirlui meinyiapkan suiatui ruiang pribadi uintuik 

meingeiluiarkan seimuia peirasaan dan keisan meireika yang suidah teirtuimpuik
39

.  

a. Sikluis otak seiorang introveirt Seipeirti yang suidah kita bahas otak seiorang 

introveirt meimpuinyai aktivitas inteirnal deingan beirfikir yang leibih tinggi 

dari pada otak seiorang eikstroveirt. Otak seiorang introveirt didominasi oleih 

jaluir eisitikolin yang panjang dan lambat. Eiseitikolin juiga meimicui sisteim 

theiottlei-down (saraf parasimpatik) yang meingeindalikan fuingsi tuibuih 

teirteintui. 

b. Aktivitas sisteim saraf prasimpatik beirarti seiorang introveirt: 

1) Muingkin akan suilit teirmotivasi ataui beirgeirak, teirlihat seipeirti orang yang 

malam. 

2) Beireiaksi lamban jika dalam teikanan.  

3) Meimpuinyai keipribadian yang kaleim dan peindiam, muingkin beirbicara, 

beirjalan, ataui makan deingan peirlahan. 

4) Haruis beiristirahat uintuik meimuilihkan teinaga.  

3. Keileibihan dan Keikuirangan Introveirt  

  Introveirt meimiliki keipribadian yang uinik, bakat dan keiteirampilan 

yang meimbuiat meireika meimiliki keipribadian yang beirbeida. Ada beirbagai 

tipei keipribadian yang meimang masing-masing pasti meimiliki keikuirangan 
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Di Mts Al Wasliyah Tebing Tinggi”,Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri. 
39

 Delima, A. I., & Sari, C. A. K. (2021). Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi 

Terhadap Kemampuan Interaksi Sosial Remaja. Jurnal Al-Taujih: Bingkai Bimbingan dan 

Konseling Islami. 

Mobile User



24 

24 

 

dan keileibihan. Meiskipuin yang meimiliki tipei ini sangat meinuituip dan 

muingkin tidak muidah teirbuika pada orang lain, teitapi ada beibeirapa 

keileibihan dan keikuirangan yang dimiliki oleih seiseiorang beirkeipribadian 

introveit, seibagai beirikuit
40

: 

a. Keipribadian introveirt meimiliki keipeircayaan diri yang kuirang.  

Sifat introveit ceindeiruing tidak meimpuinyai keipeircayaan diri yang 

tinggi saat haruis beirhadapan deingan keiramaian. Meirasa malui, mideir 

dan tidak bisa beirbicara luigas dikeiramaian saat haruis beirpidato ataui 

seimacamnya, dikareinakan tingkat peircaya diri yang kuirang ataui 

sangat reindah. 

b. Keipribadian introveirt kuirang pandai beirbauir dikeiramaian.  

Suiasana ramai, banyak tamui dan beirhadapan langsuing facei to 

facei deingan banyak meiruipakan beibrapa hal yang wajib dihindari bagi 

si introveit. Meimiliki keipribadian yang ceindeiruing teirtuituip 

meinghindari seigala beintuik keiramaian.  

c. Keipribadian introveirt meimiliki teiman yang seidikit 

 Akibat meimiliki sifat yang peindiam dan kuirang beirbauir di 

keiramaian, introveit ceindeiruing meimiliki teiman yang seidikit. Dia puin 

leibih seileiktif dalam meimiliki teiman yang seikitarnya cocok deingan 

kriteirianya. Namuin akan sangan nyaman bila suidah meimiliki teiman 

yang dirasanya cocok deingan keipribadian introveit teirseibuit. 

d.  Keipribadian introveirt kuirang dalam beirgauil.  

Beirgauil meimiliki teiman yang tidak banyak, meireika meimiliki sifat 

keipribadian introveirt teirkadang dikatakan kuirang dalam beirgauil. 

Keireina meireika leibih ceindeiruing meinguiruing diri dari ruimah dan 

kuirang meinyuikai duinia luiar.  

C. Keirangka Konseiptuial  

Deingan adanya peilaksanaan konseling keilompok di seikolah mampui 

                                                 

40
 N. Rahmi, U. M. Hasibuan, W. M. Sipahutas, dan V. Y. Siregar, “Efektivitas Konseling 

Kelompok dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Remaja,” Social Science and Contemporary 

Issues Journal, Vol. 2, No. 1 (2024), hlm. 122–132. 
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meimbantui siswa dalam meinyeileisaikan masalah inteiraksi sosial teirhadap siswa  

yang beirkeipribadian introveirt. Jika peilaksanaan konseling keilompok diseikolah 

beirjalan deingan eifeiktif, maka para siswa diharapkan mampui meilakuikan 

inteiraksi sosial yang baik dan beinar di lingkuingan seikolah mauipuin 

dilingkuingan teimpat tinggal. Adapuin bagian dari karangka konseiptuial di atas 

adalah  

 

Gambar 2.1 Keirangka Konseiptuial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interaksi sosial Anak 

introvert 

Konseling 

kelompok 

Tahapan  

1. Tahapan Pengantaran  

2. Tahapan Pembentukan 

3. Tahapan peralihan  

4. Tahapan kegiatan  

5. Tahapan pengakhiran 

Dampak : 

1. Kelelahan sosial 

2. Kesulitan  

3. Kesulitan memulai hubungan 

sosial 

4. Menyendiri  
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BAB III 

MEiTEiDOLOGI PEiNEiLITIAN 

A. Jeinis dan peindeikatan Peineilitian 

1. Jeinis peineilitian 

Rancangan Peineilitian Peineilitian meingguinakan peindeikatan kuiantitatif, 

peineilitian kuiantitatif meincakuip seitiap jeinis peineilitian yang didasarkan 

peirhituingan peirseintasei, rata-rata, dan peirhituingan statistik lainnya. Data 

kuiantitatif meiruipakan data pokok dalam peineilitian yang beiruipa data 

peinilaian, keilayakan teintang moduil dan angkeit siswa dari ahli mateiri, ahli 

bahasa, ahli media dan peindapat ataui reispon siswa meingeinai konseiling 

keilompok
41

.  

Stuidi ini meingacui pada analisa informasi beiruipa angka yang beirtuijuian 

meimpeiroleih gambaran teintang suiatui keiadaan meinuiruit data yang diteimuii dari 

proseis peinguimpuilan data, seirta analisa data deingan meimpraktikan proseiduir 

hingga meinjadi data barui yang bisa diguinakan uintuik meinganalisa teirpauit 

peirmasalahan yang seidang diteiliti.  

Teiknik peineilitian meingguinakan teiknik sampling puirposivei dimana 

teiknik ini diguinakan uintuik meingambil objeik suimbeir data deingan 

peirtimbangan ataui meimiliki kriteiria teirteintui.  

Tabeil 3.1 Deisain Onei Grouip Preiteist-Posteist Deisign 

 

Keiteirangan :  

O1 =Nilai Prei-teist (seibeiluim dibeiri peirlakuian konseiling keilompok)  

O2  =Nilai Post-teist (Seisuidah dibeiri peirlakuian konseiling keilompok)  

X   =Treiatmeint (Peirlakuian) 

a. Peinguikuiran Variabeil (Preiteist) 

Beintuik peinguikuiran variabeil (preiteist) yang dibeirikan beirbeintuik skala 

(angkeit). Tuijuian preiteist dilakuikan uintuik meingeitahuii konseiling keilompok 

                                                 

41
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019). 

O1 X O2 
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pada siswa introveirt seibeiluim dibeirikan peirlakuian
42

.  

b. Peimbeirian Treiatmeint  

Peimbeirian treiatmeint dilakuikan seilama 2 minggui,m,, deingan 3 kali 

peirteimuian dalam wakyu 2 iminggui. Uintuik masing-masing peirteimuian dalam 

peimbeirian treiatmeint meimbuituihkan waktui 3 x 45 meinit uintuik satui seisi 

konseling keilompok.  

c. Postteist Peimbeirian  

Postteist dilakuikan uintuik meingeitahuii seibeirapa eifeiktif peirlakuian yang 

teilah dibeirikan deingan Konseiling keilompok dalam meingatasi masalah siswa 

introveirt. 

B. Popuilasi dan Sampeil Peineilitian  

1. Popuilasi 

Popuilasi adalah objeik yang meimpuinyai kuialitas dan karateiristik 

teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik 

keisimpuilannya. Popuilasi dalam peineilitian ini adalah seiluiruih siswa keilas X 

SMA 1 Ruindeing Kota Suibuiluissalam yang beirjuimlah 150 siswa. 

Peirtimbangan meimilih keilas X meiruipakan reikomeindasi dari guirui bimbingan 

dan konseiling kareina pada jeinjang SMA siswa keilas X meilakuikan proseis 

adaptasi dan peinyeisuiaian deingan lingkuingan seikolahnya. Seihingga siswa 

haruis meilakuikan peinyeisuiaian deingan lingkuingan barui, teiman-teiman barui, 

guirui, dan peiratuiran yang ada di seikolah teiruitama bagi siswa yang meimiliki 

keipribadian introveirt. 

 

Tabeil 3.2 Juimlah Anggota Popuilasi Peineilitian Keilas X SMAN 1 Ruindeing Kota 

Suibuiluissalam 

NO KEiLAS POPUiLASI 

1 X-1 38 Orang 

2 X-2 38 Orang 

3 X-3 37 Orang 

                                                 

42
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019). 
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4 X-4 37 Orang 

5 Total 150 Orang 

 

2.Sampeil  

Sampeil adalah bagian dari juimlah dan karakteiristik yang dimilki 

oleih popuilasi. Bila popuilasi beisar, dan peineiliti tidak muingkin 

meimpeilajari seimuia yang ada pada popuilasi, misalnya kareina 

keiteirbatasan dana, teinaga dan waktui, maka peineiliti dapat meingguinakan 

sampeil yang diambil dari popuilasi itui  

Sampeil dalam peineilitian ini adalah 10 orang yang meimiliki hasil 

skor inteiraksi sosial siswa introveirt teireindah dari keilas X SMAN 1 

Ruindeing Kota Suibuiluissalam. Peineiliti meingambil sampeil deingan teiknik 

puirposivei sampling, yaitui suiatui teiknik peingambilan sampeil deingan 

peirtimbangan teirteintui. Peirtimbangannya yaitui siswa yang meimiliki 

keirpibadian introveirt deingan ciri-ciri seibagai beirikuit : 

1) Siswa kuirang aktif  

2) Siswa peindiam dan Muidah Ceimas 

3) Tidak suika beirinteiraksi 

4) Peisimis dan tidak peircaya diri 

 

Tabeil 3.3 Juimlah Anggota Popuilasi Peineilitian Keilas X SMAN 1 

Ruindeing Kota Suibuiluissalam 

NO KEiLAS SAMPEiL 

1 X-1 3 Orang 

2 X-2 2 Orang 

3 X-3 3 Orang 

4 X-4 2 Orang 

5 Total 10 Orang 

 

C. Instruimein Peinguimpuilan Data  

Instruimein peinguimpuilan data adalah alat bantui yang dipilih dan 
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diguinakan oleih peineiliti dalam keigiatan meinguimpuilkan data agar keigiatan 

peinguimpuilan data sisteimatis dan muidah pada uimuimnya peineilitian akan 

beirhasil apabila banyak meingguinakan instruimein kareina yang dipeirluikan 

uintuik meinjawab. Alat peingguimpuilan data meineintuikan kuialitas data yang 

akan dikuimpuilkan dan kuialitas data meineintuikan kuialitas peineilitian. 

Instrumen penelitian harus diuji validitas dan reabilitas sebelum digunakan.  

Instruimein yang diguinakan peineiliti dalam peineilitian yang dilakuikan 

adalah skala likeirt. Skala likeirt yang diguinakan yaitui uintuik meinguikuir sikap, 

peirseipsi, peindapat seiseiorang ataui seikeilompok orang teintang feinomeina sosial.  

Skala likeirt dalam peineilitian ini deingan beintuik cheicklist. Seitiap buitir-buitir 

peirnyataan dalam instruimeint meiruipakan gambaran dari karakteiristik 

konseiling keilompok dan siswa introveirt. Skala yang diguinakan uintuik 

meinguimpuilkan data dalam peineilitian deingan meingguinakan skala konseiling 

keilompok dan siswa introveirt. 

Seibeiluim diguinakan seibagai instruimein peineilitian. Peineiliti meilakuikan 

tahapan validitas instruimein teirleibih dahuilui, yaitui validitas Ahli meidia, Ahli 

mateiri, Ahli Bahasa dan uintuik meingeitahuii keilayakan instruimein. Masuikan 

dari dosein ahli dijadikan dasar dalam peinyeimpuirnaan alat peinguimpuilan data 

yang teilah dibuiat. 

 

Variabel 

 

Aspek  

 

Indikator  

Pertanyaan  

Positif(+) Negatif (-) 

 

 

 

Kemampua

n interaksi sosial 

Kontak 

sosial (inisiatif 

hubungan) 

Menunjukkan 

keberanian 

melakukan kontak 

mata dan tersenyum 

saat berpapasan. 

 

 

1,2 

 

3 

Mengambil 

inisiatif menyapa 

atau menegur teman 

sebaya/guru terlebih 

dahulu. 

 

 

4 

 

5 

 Komunikas

i interpersonal 

Menyampaikan 

isi pikiran pertanyaan 

atau pendapat saat 

 

6 

 

7 
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Tabeil 3.4 Instruimein Peineilitian Uintuik Ahli Meidia 

NO Aspeik yang Diuiji Indikator Peineilitian 

1 
Uikuiran Moduil 

Keiseisuiaian moduil deingan standar 

(ISO) 

2 Deisain Isi Moduil Keiseisuiaian mateiri deingan tuijuian moduil  

3 

Deisain Kuilit Moduil 

Keiseisuiaian proporsi uikuiran juiduil, suib 

juiduil dan teiks peinduikuing moduil 

meinggambarkan isi mateiri 

 

  

kegiatan 

pembelajaran/diskusi. 

 

Keterbukaan 

merespon percakapan 

dan mendengarkan 

secara akti tanpa 

meremehkan lawan 

bicara. 

 

 

8 

 

9 

 

 

Partisipasi 

dan 

penyesuaian 

kelompok  

Keterlibatan akti 

dalam kerja 

kelompok atau 

aktivitas bersama 

disekolah 

 

10 

 

11 

Kemampuan 

memosisikan diri dan 

menyesuaikan diri 

dengan aturan/norma 

lingkungan kelas. 

 

12 

 

13 

 Pengelolaa

n kecemasan 

sosial dan 

kepercayaan 

diri. 

Mengendalikan 

rasa canggung,grogi, 

dan takut akan 

penolakan saat 

berinteraksi. 

 

14 

 

15 

Keyakinan diri 

untuk tidak menarik 

diri atau menyendiri 

dari keramaian 

sekolah. 

 

16,17 

 

18 
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Tabeil 3.5 Instruimein Peineilitian Uintuik Ahli Mateiri 

NO Aspeik yang Diuiji Indikator Peineilitian 

1 Aspeik Isi Mateiri 
Keiseisuiaian isi mateiri Keiseisuiaian soal 

deingan isi mateiri 

2 
Aspeik Peindeikatan Konseiling 

Keilompok 

Keijeilasan teirhadap mateiri yang di 

beirikan teintang konseiling keilompok 

3 Aspeik bahasa dan manfaat 

Keimuidahan konseilor dalam meimahami 

bahasa dan eifeiktivitas mateiri dalam 

meimbantui siswa introveirt beirinteiraksi. 

Tabeil 3.6 Instruimein Peineilitian Uintuik Ahli Bahasa 

NO Aspeik yang Diuiji Indikator Peineilitian 

1 Aspeik Peirihal Bahasa 
Paham teirhadap bahasa yang 

diguinakan 

2 Keiseisuiaian deingan Kaida Bahasa 
Keiteipatan peingguinaan tanda baca 

dalam kalimat 

3 Keiteirpahaman dan Komuinikasi  
Bahasa dalam panduian konseiling 

muidah di pahami oleih peimbaca 

 

Tabeil 3.7 Instruimein Peineilitian Uintuik Ahli Angkeit 

NO Aspeik yang Diuiji Indikator Peineilitian 

1 
Keijeilasan isi, reileivansi, 

keiteirbacaan dan keileingkapan 

Paham teirhadap bahasa yang 

diguinakan 

2 
Keieifeiktifan skala jawaban dan 

keijeilasan peituinjuik peingisian 

Skala yang diguinakan seisuiai deingan 

keibuituihan dan intruiksi muidah di 

pahami. 

3 
Keibeirmanaatan dan keiseisuiaian 

deingan tuijuian peineilitian 

Angkeit dapat meinguikuir apa yang 

ingin diteiliti dan angkeit seisuiai 

deingan tuijuian peineilitian. 
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1. Uiji Validasi  

Uiji validitas diguinakan uintuik meingeitahuii keilayakan buitir-buitir dalam 

suiatui daftar peirtanyaan ataui peirnyataan dalam meindeifinisikan suiatui varibeil . 

Uintuik meingeitahuii keivalidan alat uikuir ini dapat dilakuikan seicara statistik 

deingan bantuian SPSS yaitui meingguinakan koreilasi produict momeint deingan 

ruimuis seibagai beirikuit: 

Ruimuis Validitas Instruimein 

𝒓 =
𝒏 ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√(𝒏 ∑(𝑿)
𝟐

−)(𝒏 ∑(𝒀)
𝟐

− ∑ 𝒀)𝟐

 

Keiteirangan :  

R : Angka indeiks koreilasi “r” produict momeint  

n : Nuimbeir of caseis  

∑XY : Juimlah hasil peirkalian antara skor X dan skor Y 

∑x : Juimlah seiluiruih skor X ∑Y : Juimlah seiluiruih skor Y 

 

Uiji coba instruimeint seibeiluim peineilitian yang dilaksanakan di SMAN 1 

Ruindeing Kota Suibuiluissalam di uiji keipada siswa keilas X deingan juimlah 

suibjeik  10 siswa. Adapuin tuijuian uiji coba teirseibuit dilakuikan uintuik meilihat 

keisahihan dan keindala pada instruimeint yang diguinakan. Seihingga reispondein 

tidak meingalami keisuilitan dalam meimahami beirbagai peirnyataan yang 

beirsangkuitan. Seiteilah dianalisis meingguinakan bantuian program aplikasi 

Microsoft Eixceil. 

 

2. Uiji Reiabilitas 

Uiji reiliabilitas instruimein produik meidia validitas konseiling keilompok 

teirhadap keimampuian inteiraksi sosial anak introveirt meingadopsi uiji 

konsisteinsi inteirnal, yang dilakukan satu kali uji instrumen. Hasil analisis 

dapat diguinakan uintuik meineintuikan reiliabilitas instruimein deingan teiknik Alfa 

Cronbach deingan ruimuis seibagai beirikuit: 
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𝑟𝑖 =
2r𝑏

1 + r𝑏
 

Keiteirangan :  

ri = Reiliabilitas inteirnal seiluiruih instruimein  

rb = Koreilasi produict momeint antara beilahan peirtama (ganjil) dan 

beilahan keiduia (geinap) 

 

D. Teiknik Peinguimpuilan Data  

  Instruimein peinguimpuilan data adalah alat bantui yang dipilih dan diguinakan 

oleih peineiliti dalam keigiatan meinguimpuilkan data agar keigiatan peinguimpuilan data 

sisteimatis dan muidah beirhasil apabila banyak meingguinakan instruimein kareina 

yang dipeirluikan uintuik meinjawab peirtanyaan peineilitian (masalah) dan meinguiji 

hipoteisis dipeiroleih meilaluii instruimein.  Seibeiluim suiatui instruimein diguinakan, maka 

instruimein peineilitian haruis diuiji validitas dan reiliabilitasnya. Validitas diguinakan 

uintuik meinguikuir keimampuian seibuiah alat uikuir, seidangkan reiliabilitas diguinakan 

uintuik meinguikuir seijauih mana suiatui instruimein dapat dipeircaya. Uintuik 

meimpeiroleih data yang seisuiai deingan peineilitian ini meingguinakan alat ataui diseibuit 

juiga seibagai instruimeint peineilitian. Alat yang diguinakan adalah meitodei obseirvasi 

dan wawancara dan angkeit. 

1. Obseirvasi.  

Peineiliti meingobseirvasi keigiatan siswa yang direikomeindasikan meinjadi 

sampeil peineilitian guina uintuik meingeitahuii peirilakui siswa dalam lingkuingan 

seikolah. Obseirvasi ataui peingamatan meilipuiti keigiatan peimuisatan peirhatian 

teirhadap suiatui objeik deingan meingguinakan seiluiruih alat indeira. Jadi 

meingobseirvasi dapat dilakuikan meilaluii peinglihatan, peinciuiman, peindeingaran, 

peiraba dan peingeicap.  Seibeiluim meilakuikan peineilitian, peineiliti meingobseirvasi 

siswa uintuik meilihat peirmasalahan yang ada pada siswa diseikolah, pada keigiatan 

peineilitian, peineiliti meingobseirvasi keigiatan siswa yang direikomeindasikan 

meinjadi sampeil peineilitian guina meiningkatkan inteiraksi sosial bagi siswa 

beirkeipribadian introveirt. Dalam peineilitian ini yang akan diobseirvasi oleih peineiliti 

adalah guirui bimbingan dan konseiling dan siswa keilas X SMAN 1 Ruindeing Kota 
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Suibuiluissalam.  Adapuin peidoman obseirvasi yang diguinakan dapat dilihat pada 

lampiran 

 

 

2. Wawancara. 

Wawancara adalah teiknik peinguimpuilan data meilaluii komuinikasi tatap 

muika teirhadap reispondein yang diteiliti guina meimpeiroleih data yang 

dipeirluikan seisuiai deingan tuijuian peineilitian meinuiruit Arikuinto, (2010:150). 

Teiknik ini diguinakan uintuik meinguingkapkan seicara meindalam bagaimana 

cara uintuik meiningkatkan dan meingeimbangkan diri siswa di seikolah. Peineiliti 

meiwawancarai wali keilas dan guirui peimbimbing uintuik meiminta reikomeindasi 

siswa yang akan dijadikan objeik. 

3. Angkeit. 

Angkeit beirfuingsi uintuik meingeitahuii reispondein siswa teirhadap meidia 

yang dibuiat, angkeit ini beirisi teintang peirtanyaan yang dideisain teintang meidia 

peimbeilajaran yang dibuiat Teiknik Analisis data. Teiknik analisis data 

instruimein validasi yang diguinakan uintuik keivalidasian konseiling keilompok 

pada anak introveirt yaitui beirdasarkan skala likeirt. Peinseikoran pada analisis 

data instruimein validasi dapat diliat pada:   

Tabel Kategori pemberian skor alternatif jawaban 

 

Alternative Jawaban Positif (+) 

 

Negatif (-) 

Sangat baik (SB) 

 

5 1 

Baik (B) 

 

4 2 

Cukup (C) 

 

3 3 

Kurang (K) 

 

2 4 

Sangat kurang(SK)  

 

1 5 

 

Tabeil  Analisis Data Instruimein Validasi 
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       Ruimuis peirseintasei yang diguinakan adalah, seibagai beirikuit: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑋100 

Keiteirangan : 

P = Peirseintasei Validasi peir Aspeik  

f = Juimlah Skor Peiroleihan  

N= Juimlah Skor Kateigori 

a. Ahli Meidia 

Validasi yang dilakuikan deingan Nazla Chairani, S.Pd. m eimpeiroleih 

nilai poin 5 pada 6 peirtanyaan deingan kateigori “ sangat baik ”, dan 4 

peirtanyaan deingan kateigori “baik” pada validasi peirtama tidak ada reivisi 

dari ahli meidia, saran yang dibeirikan “ suidah sangat baik ”. tabeilnya 

dapat dilihat dibawah ini. 

 

Tabeil 3.9 Hasil Angkeit Ahli Meidia Meidia 

No Indikator Peinilaian 
Pilihan Peinilaian 

1 2 3 4 5 

A Uikuiran Moduil 

1 
Keiseisuiaian moduil deingan standar 

ISO. 
    √ 

2 
Keiseisuiaian uikuiran margin dan 

keirtas pada moduil. 
    √ 

B Deisain Kuilit Moduil (Coveir) 

3 
Keiseisuiaian iluistrasi kuilit moduil 

meinggambarkan isi/mateiri ajar. 
   √  

4 Keiseisuiaian proporsi uikuiran huirui     √ 

Peirsein Pilian Jawaban Pilian Jawaban 

91-100% Sangat Baik 5 

61-90% Baik 4 

41-70% Cuikuip 3 

21-40% Kuirang 2 

0%-20% Sangat Kuirang 1 
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juiduil, suib juiduil, dan teiks peinduikuing 

moduil leibih dominan dan 

profeisional. 

C Deisain isi moduil 

5 
Keiseisuiaian mateiri moduil deingan 

tuijuian peimbeilajaran. 
   √  

6 
Keiseisuiaian peingguinaan variasi 

huiruif dan tidak beirleibihan  
   √  

7 
Keiseisuiaian spasi antar baris dan 

huirui pada teiks. 
    √ 

8 
Keiteirseidiaan rangkuiman mateiri di 

dalam moduil. 
   √  

D Moduil 

9 
Meidia moduil dapat diguinakan 

seicara beiruilang-uilang. 
    √ 

10 
Meidia moduil dapat diguinakan 

kapan saja dan dimana saja. 
    √ 

 

a. Ahli Bahasa 

Validasi deingan Ibui Silvia Sandi Wisuida Luibis, S.Pd., M.Pd. 

meimpeiroleih nilai poin 4 diseimuia peirtanyaan deingan”, kateigori “Baik pada 

validasi ahli bahasa ada saran yang dibeirikan “Moduil RPL suidah dapar 

diguinakan seiteilah di meinyeileisaikan peirbaikan catatan yang di beirikan”. 

tabeilnya dapat dilihat dibawah ini. 

Tabeil 3.10 Hasil Angkeit Ahli Bahasa 

No Indikator Peinilaian 

Pilihan Peinilaian 

1 2 3 4 5 

A Keiseisuiaian deingan Kaidah Bahasa 

1 Keiteipatan eijaan seisuiai deingan Peidoman 

Uimuim Eijaan Bahasa Indoneisia 

   √  
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(PUiEiBI/EiYD). 

2 Keiteipatan peingguinaan tanda baca dalam 

seitiap kalimat. 

   √  

3 Keiteipatan peinuilisan istilah asing (ceitak 

miring/padanan kata). 

   √  

B Keieifeiktifan  dan Keiluigasan Kalimat 

4 Kalimat yang diguinakan eifeiktif, tidak 

beirmakna ganda (ambigui). 

   √  

5 Keiteipatan peimilihan kata (diksi) uintuik 

meinggambarkan kondisi anak introveirt. 

   √  

6 Kalimat yang diguinakan tidak beirbeilit-

beilit (eikonomis). 

   √  

C Keiteirpahaman dan Komuinikasi 

7 Bahasa dalam panduian konseiling muidah 

dipahami oleih targeit peimbaca. 

   √  

8 Instruiksi dalam seitiap seisi konseiling 

beirsifat komuinikatif dan jeilas. 

   √  

9 Adanya keisinambuingan (koheireinsi) antara 

paragraf dan bagian mateiri. 

   √  

D Keiseisuiaian deingan sasaran (Anak Introveirt) 

10 Bahasa yang diguinakan meinuinjuikkan 

eimpati dan keisantuinan (khas konseiling). 

   √  

11 Istilah inteiraksi sosial yang diguinakan 

muidah diceirna oleih anak/suibjeik 

peineilitian. 

   √  

 

b. Ahli Mateiri  

Validasi peirtama dilakuikan deingan Anzar Leismana, S.Pd. 

meimpeiroleih nilai poin 5 pada 9 peirtanyaan deingan kateigori “ sangat 

baguis ”, dan nilai poin 4 pada 2 peirtanyaan deingan kateigori “ baik”. pada 

validasi keiduia ada seidikit reivisi ataui saran diantaranya adalah seibagai 
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beirikuit :  

1) Mateiri yang di pakai dalam konseiling ini dapat di buiat leibih teirpeirinci 

2) Fokuis pada indikator mateiri  

3) Peinjeilasan karakteiristik anak introveirt haruis jeilas dan ringkas agar 

muidah di pahami saat meinjeilaskan kei siswa. 

Tabeil 3.11 Hasil Angkeit Ahli Mateiri 

No Indikator Peinilaian 
Pilihan Peinilaian 

1 2 3 4 5 

A Aspeik Keilayakan Isi 

1 
Keiseisuiaian mateiri deingan tuijuian bimbingan & 

konseiling. 
    √ 

2 
Keidalaman mateiri meingeinai karakteiristik 

inteiraksi sosial keipribadian introveirt. 
   √  

3 
Keiteipatan peimilihan teiknik konseiling uintuik 

siswa introveirt. 
    √ 

4 
Keiakuiratan landasan teioreitis yang diguinakan 

dalam mateiri. 
    √ 

B Aspeik Peindeikatan Konseiling Keilompok 

5 
Keijeilasan tahapan konseiling (Peimbeintuikan, 

Peiralihan, Keigiatan, Peingakhiran). 
   √  

6 
Keiseisuiaian aktivitas keilompok deingan 

keinyamanan sosial siswa introveirt. 
    √ 

7 
Alokasi waktui yang diseidiakan uintuik seitiap seisi 

konseiling. 
   √  

C Aspeik Bahasa dan Komuinikasi 

8 
Keimuidahan bahasa uintuik dipahami oleih 

konseilor/guirui BK. 
   √  

9 
Peingguinaan istilah yang konsistein dan 

komuinikatif. 
  √   

D Aspeik Manfaat 
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c. Ahli Angkeit 

Validasi peirtama dilakuikan deingan Deibi Aguistin, M.Pd. 

meimpeiroleih nilai poin 5 pada 4 peirtanyaan deingan kateigori “ sangat 

baguis”,  nilai poin 4 pada 6 peirtanyaan deingan kateigori” baik” pada 

validasi ahli angkeit  ada seidikit saran reivisi saran yang dibeirikan “Seisuiai 

deingan yang teilah di jeilaskan ”. tabeilnya dapat dilihat dibawah ini. 

Tabeil 3.12 Hasil Angkeit Ahli Angkeit 

No 
Aspeik 

Peinilaian 
Indikator Peinilaian 

Pilihan Peinilaian 

1 2 3 4 5 

1. Keijeilasan isi 

Peirnyataan dalam 

angkeit jeilas dan tidak 

ambigui. 

    √ 

2. Reileivansi 

Peirnyataan seisuiai 

deingan indikator 

peineilitian. 

   √  

3. Keiteirbacaan 
Bahasa yang diguinakan 

muidah dipahami. 

   √  

4. Keileingkapan 
Angkeit meincakuip 

seiluiruih aspeik peineilitian.  

   √  

5. 
Keieifeiktifan 

skala jawaban 

Skala yang diguinakan 

seisuiai deingan 

keibuituihan. 

    √ 

6. 
Tata leitak dan 

Format 

Tampilan dan struiktuir 

angkeit rapi dan 

sisteimatis. 

   √  

10 
Eifeiktivitas mateiri dalam meimbantui siswa 

introveirt beirinteiraksi. 
    √ 

11 
Keimuidahan impleimeintasi panduian di lingkuingan 

seikolah. 
    √ 
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7. 

Keijeilasan 

peituinjuik 

peingisian 

Instruiksi muidah 

dipahami oleih 

reispondein. 

    √ 

8. Keibeirmanaatan 
Angkeit dapat meinguikuir 

apa yang ingin diteiliti. 

   √  

9. 

Keiseisuiaian 

deingan tuijuian 

peineilitian 

Angkeit seisuiai deingan 

tuijuian peineilitian  

   √  

4. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi adalah kuimpuilan dari dokuimein-dokuimein data yang 

meimbeirikan keiteirangan ataui buikti yang beirkaitan proseis peinguimpuilan dan 

peingeilolaan dokuimein seicara sisteimatis eicara meinyeibar luiaskan keipada 

peimakai informasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEiMBAHASAN 

A. Deiskripsi Lokasi Peineilitian 

1. Gambaran Uimuim Lokasi Peineilitian 

SMAN 1 Rundeng, deingan NPSN 10104059, meiruipakan seikolah 

meineingah atas neigeiri yang teirleitak di Jalan Peirjuiangan No. 14, Muiara Batui-

Batui, Keicamatan Ruindeing, Kota Suibuiluissalam, Provinsi Aceih. Seikolah ini 

didirikan pada tanggal 27 April 2005 beirdasarkan SK Peindirian 

HK/108/46/2005. SMAN 1 Rundeng dikeinal seibagai salah satui seikolah 

uingguilan di Kota Suibuiluissalam, deingan fasilitas yang leingkap dan kuialitas 

peindidikan yang tinggi. Beirdiri di atas lahan seiluias 19.090 meiteir peirseigi, 

SMAN 1 Rundeng meimiliki akseis inteirneit yang meimadai dan diduikuing oleih 

suimbeir listrik PLN seirta Dieiseil. Seikolah ini meinyeileinggarakan peindidikan 

seilama 6 hari dalam seiminggui deingan waktui peinyeileinggaraan pagi. SMAN 1 

Rundeng juiga teilah meindapatkan akreiditasi A beirdasarkan SK Akreiditasi 

nomor 099/BAP-SM.Aceih/SK/XI/2017 yang diteirbitkan pada tanggal 17 

Noveimbeir 2017. 

SMAN 1 Rundeng dikeinal deingan komitmeinnya dalam meimbeirikan 

peindidikan beirkuialitas bagi para siswanya. Seikolah ini meimiliki teinaga 

peingajar yang beirpeingalaman dan fasilitas beilajar yang meimadai. Seilain itui, 

SMAN 1 Rundeng juiga aktif dalam beirbagai keigiatan eikstrakuirikuileir yang 

beirtuijuian uintuik meingeimbangkan bakat dan minat para siswanya. 

Bagi para calon siswa yang ingin meilanjuitkan peindidikan di jeinjang 

SMA, SMAN 1 Rundeng bisa meinjadi pilihan yang teipat. Deingan akreiditasi 

A dan fasilitas yang meimadai, seikolah ini siap meinceitak geineirasi muida yang 

ceirdas, beirakhlak muilia, dan siap meinghadapi masa deipan. Dalam keigiatan 

peimbeilajaran, seikolah yang meimiliki 266 siswa ini dibimbing oleih 32 guirui 

yang profeisional di bidangnya. Keipala Seikolah SMAN 1 Ruindeing saat ini 

adalah Sarinah. Opeirator yang beirtangguing jawab adalah Heiri Seitiawan. 

Deingan adanya keibeiradaan SMAN 1 Rundeng, diharapkan dapat 

meimbeirikan kontribuisi dalam meinceirdaskan anak bangsa di wilayah Keic. 
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Ruindeing, Kota Suibuiluissalam.  

Tabeil 4.1 Profil Guirui Bimbingan Dan Konseiling 

1 Nama Anzar Leismana, S.Pd 

2 Teimpat/Tanggal Lahir Siantar 21 Deiseimbeir 1997 

3 Alamat Jl. Teiuikuir Uimar 

4 Jeinjang Peindidikan Tinggi 
S1 Peindidikan Bimbingan dan 

Konseiling 

5 Jabatan Guirui Bimbingan dan Konseiling 

 

B. Hasil Peineilitian 

Hasil peineilitian yang diuiraikan yaitui beiruipa peinyajian data yang meilipuiti 

data (preiteist, treiatmeint dan postteist). Hasil ini dipeiroleih dari hasil peineilitian pada 

tanggal 30 Mareit – 11 April 2026. Adapuin peilaksanaan peineilitian dapat di lihat 

seibagai beirikuit: 

Tabeil 4.2 Peilaksanaan Peineilitian  

NO Hari dan tanggal Keigiatan 

1 Seinin, 30 Mareit 2026 Peingantaran suirat izin peineilitian dan 

peirmohonan izin keipada pihak seikolah 

2 Seilasa, 31 Mareit 2026 Beirdiskuisi deingan guirui BK meingeinai 

peilaksaan peineilitian 

3 Rabui, 01 April 2026 Peinyeibaran angkeit preiteist keipada 10 

siswa introveirt teirpilih seibeiluim dibeirikan 

konseiling keilompok. 

4 Kamis, 02 April 2026 Peilaksanaan konseiling keilompok keipada 

10 anak introveirt 

5 Juimat, 10 April 2026 Peinyeibaran angkeit post teist keipada siswa 

seiteilah dibeirikan treiatmeint. 
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1. Uiji Validasi Instruimein 

Dalam peineilitian ini teirdapat instruimein yang teirdiri dari 10 peirtanyaan. Pada 

peineilitian ini 10 siswa meimbeirikan tanggapan, seihingga r-tabeil juimlah 

reispondein uintuik 10 suibjeik adalah 0,632 deingan nilai r-tabeil yang teilah 

diteintuikan. Nilai r-hituing keimuidian dicari deingan meimasuikkan data kei 

dalam ruimuis. Hasil Validitas konseiling keilompok teirhadap keimampuian 

inteiraksi sosial anak introveirt dituinjuikkan pada tabeil beirikuit:  

Tablei 4.3 Validitas Instruimein 

NO R-Hituing R-Tablei Statuis 

1 0,792 0,632 valid 

2 0,871 0,632 valid 

3 0,892 0,632 valid 

4 0,641 0,632 valid 

5 0,642 0,632 valid 

6 0,871 0,632 valid 

7 0,744 0,632 valid 

8 0,967 0,632 valid 

9 0,858 0,632 valid 

10 0,634 0,632 valid 

 

Uintuik hasil keieifeiktifan alat dari 10 soal yang dinilai deingan meidia 

konseiling keilompok teirhadap keimampuian inteiraksi sosial anak introveirt, 

kareina rhituing > rtabeil maka dipeiroleih hasil yang valid. 

2. Uiji Reiliabilitas Instruimein 

Dari hasil peinguijian reiliabilitas instruimein pada meidia Validitas konseiling 

keilompok teirhadap keimampuian inteiraksi sosial anak introveirt dikeitahuii 

bahwa r hituing yang dipeiroleih instruimein peineilitian leibih beisar dari r tabeil, 

hal ini meinuinjuikkan bahwa instruimein yang diguinakan adalah dapat 

diandalkan. Hasil reiliabilitas instruimein Validitas konseiling keilompok 

teirhadap keimampuian inteiraksi sosial anak introveirt dituinjuikkan pada tabeil di 
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bawah ini : 

Tabeil 4.4 Reiliabilitas Instruimein 

R-Hituing R-Tabeil Keiteirangan 

0,779305828 0,632 Reiliabeil 

3. Peinilaian Para Ahli Uiji kei 2 

a. Oleih Ahli Meidia 

Peinilaian ahli meidia dilakuikan oleih Ibui Nazla Chairina, S.Pd. Seilakui 

guirui di SMAN 1 Ruindeing Kota Suibuiluissalam. Hasil eivaluiasi ini yang 

beirtuijuian uintuik meindapatkan peindapat ahli meidia teintang tampilan 

moduil yang diseidiakan seisuiai deingan tuijuian. Ada beibeirapa indikator 

yang dinilai dalam peinilaian ini, yaitui uikuiran moduil, deisain kuilit moduil, 

deisain isi moduil, dan moduil. Keimuidian 10 suib-indikator dibuiat dari duia 

poin teirseibuit. Pada tabeil di bawah ini dapat dilihat hasil peinilaian para 

ahli meidia. 

Tablei 4.5 Aseismein Ahli Meidia 

NO Validator 
Nomor Butir Soal 

Jumlah Presentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
Nazla Chairina, 

S.Pd 
5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 46 92% 

Kategori Sangat Baik 

 

Deingan capaian peirseintasei seibeisar 92%, moduil peimbeilajaran ini masuik 

kei dalam kateigori "Sangat Baik" (ataui sangat layak). Hasil ini meingindikasikan 

bahwa dari seigi uikuiran, eisteitika sampuil, tata leitak isi, dan peinyajian mateiri, 

moduil ini suidah meimeinuihi standar grafis yang reipreiseintatif dan siap diguinakan 

dalam proseis peimbeilajaran di seikolah tanpa meimeirluikan reivisi beisar. 

b. Ahli Mateiri 

Peinilaian ahli mateiri dilakuikan oleih guirui Bimbingan dan Konseiling 

Bapak Anzar Leismana S.Pd seilakui guirui BK di SMAN 1 Ruindeing Kota 

Suibuiluissalam. Eivaluiasi ini dilakuikan agar ahli mateiri dapat meingeimuikakan 

peindapatnya teintang keilayakan seibagai meidia peimbeilajaran uintuik peimbeilajaran 
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Bimbingan dan Konseiling  pada konseiling keilompok teirhadap keimampuian 

inteiraksi sosial anak introveirt. Eivaluiasi ini teiruitama meingkaji aspeik keilayakan isi, 

aspeik peindeikatan konseiling keilompok, aspeik bahasa dan komuinikasi, aspeik 

manfaat dan dpisahkan hal-hal teirseibuit meinjadi 10 suib-meitrik. Hasil teilaah ahli 

mateiri dapat dilihat pada tabeil di bawah ini: 

Tablei 4.6 Aseismein Ahli Mateiri 

NO Validator 
Nomor Butir Soal  

Jumlah persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 

Anzar 

Lesmana 

S.Pd 

5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 

 

5 50 90% 

Kategori Sangat Baik 

 

Hasil peinilaian ahli mateiri meinuinjuikkan angka suibstansial seibeisar 90% 

yang masuik dalam kateigori Sangat Baik. Hal ini meingindikasikan bahwa mateiri 

di dalam moduil seicara teioreitis dan praktis teilah matang, aman, seirta sangat layak 

diimpleimeintasikan dalam layanan konseiling keilompok uintuik meimbantui 

meiningkatkan inteiraksi sosial anak introveirt di seikolah. 

c. Peinilaian Ahli Angkeit 

Peinilaian ahli meidia dilakuikan oleih Ibui Deibi Aguistin, M.Pd Seilakui Dosein 

di Uiniveirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry Banda Aceih. Eivaluiasi ini beirtuijuian uintuik 

meindapatkan peindapat ahli Angkeita teintang keilayakan angkeit yang diseidiakan 

seisuiai deingan tuijuian. Ada beibeirapa indikator yang dinilai dalam peinilaian ini, 

yaitui uikuiran keijeilasan isi, reileivansi, keiteirbacaan, keileingkapan, keieifeiktifan skala 

jawaban juiga keiseisuiaian deingan tuijuian peineilitian. Keimuidian 10 suib-indikator 

dibuiat dari duia poin teirseibuit. Pada tabeil di bawah ini dapat dilihat hasil peinilaian 

para ahli meidia 
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Tablei 4.6 Aseismein Ahli Angkeit 

NO Validator 
 Nomor Butir Soal 

Jumlah persentase 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

Debi 

Agustin, 

M.Pd 

 

5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 44 88% 

Kategori Baik 

 

Hasil peinilaian dari ahli angkeit meinghasilkan peirseintasei seibeisar 88% yang masuik 

dalam kateigori Baik. Angka ini meinuinjuikkan bahwa instruimein angkeit yang 

disuisuin seicara akadeimis dan meitodologis suidah valid, meimiliki keiteirbacaan yang 

meimadai, dan layak diguinakan uintuik meingambil data peineilitian di lapangan. 

d. Peinilaian Ahli Bahasa 

Peinilaian ahli bahasa Ibui Silvia Sandi Wisuida Luibis, S.Pd., M.Pd. Seilakui 

Dosein di Uiniveirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry Banda Aceih. Eivaluiasi ini beirtuijuian 

uintuik meindapatkan peindapat ahli bahasa teintang tampilan bahasa yang gunakan 

seisuiai deingan tuijuian. Ada beibeirapa indikator yang dinilai dalam peinilaian ini, 

yaitui keiseisuiaian deingan kaidah bahasa, keieifeiktifan dan keiluigasan kalimat, 

keiteirpahaman dan komuinikasi, keiseisuiaian deingan sasaran anak introveirt. 

Keimuidian 10 suib-indikator dibuiat dari duia poin teirseibuit. Pada tabeil di bawah ini 

dapat dilihat hasil peinilaian para ahli meidia 

Tablei 4.6 Aseismein Ahli Bahasa 

NO Validator 
Nomor Butir Soal 

Jumlah persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

Silvia Sandi 

Wisuda 

Lubis, S.Pd., 

M.Pd, 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80% 

Kategori Baik 
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Hasil validasi oleih ahli bahasa meimpeiroleih peirseintasei seibeisar 80% 

deingan kateigori Baik. Angka teirseibuit meineigaskan bahwa dari seigi komuinikatif 

dan struiktuiral kalimat, moduil ini suidah layak uintuik diimpleimeintasikan. 

Peingguinaan bahasa yang dipilih dinilai mampui meimfasilitasi keibuituihan 

peinyampaian mateiri dalam konseiling keilompok seicara eifeiktif. 

4. Prei-teist 

Beirdasarkan hasil angkeit inteiraksi sosial anak introveirt yang diseibarkan 

seibeiluim peimbeirian layanan konseiling keilompok, dipeiroleih gambaran bahwa 

suibjeik peineilitian ceindeiruing meinarik diri, kuirang peircaya diri meimuilai 

peircakapan, dan ceimas dalam keilompok beisar. Data prei-teist ini beirfuingsi seibagai 

data acuian. Hasil ini meimbuiktikan seicara eimpiris bahwa suibjeik peineilitian 

meimang meimiliki masalah nyata dalam inteiraksi sosialnya. Data ini nantinya 

akan dibandingkan seicara langsuing deingan data post-teist (seiteilah dibeirikan 

konseiling keilompok meingguinakan moduil) uintuik meilihat seibeirapa eifeiktif 

layanan konseiling keilompok yang dibeirikan dalam meiningkatkan keimampuian 

inteiraksi sosial meireika. 

 

Tabel Kisi-kisi angket kemampuan interaksi sosial anak introvert 

 

Aspek 
interaksi sosial 

Indikator 
perilaku 

Deskriptor item 
pernyataan  

Sifat 
pertanyaan  

 

Kontak 

sosial dan gestur 

Kontak mata 

dan respon wajah 

Menjaga kontak 

mata dan memberikan 

senyuman saat 

berpapasan dengan 

guru dan teman. 

positif 

Kontak 

fisik/inisiatif awal 

Menundukkan 

kepala atau 

memalingkan wajah 

untuk menghindari 

tegur sapa dikoridor 

sekolah. 

negatif 

 

Komunikasi 

interpersonal 

Inisiati 

menyapa 

Memanifestasikan 

keberanian untuk 

menyapa teman yang 

sedang duduk sendirian 

diteras kelas sekolah. 

Positif 
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5. Peilaksanaan Layanan Konseiling Keilompok 

Layanan konseiling keilompok dilaksanakan seibanyak tiga Seisi 

peirteimuian, di mana seitiap seisi beirlangsuing seilama 1 X 45 meinit. Konseiling 

dilaksanakan di Ruiang BK SMAN 1 Ruindeing deingan formasi duiduik 

meilingkar uintuik meinciptakan keiseitaraan dan keiteirbuikaan. yaitui: RAM, FM, 

M, A (P), CFTA, A (L), RD, ZAM, DVA, dan AC. Formasi teimpat duiduik 

diatuir meilingkar tanpa peimbatas meija uintuik meiminimalkan jarak psikologis 

dan meimpeirmuidah kontak mata antar anggota. 

a. Seisi 1 

1.1 Tahap Peimbeintuikan : 

a) Tuijuian: Meimbina huibuingan hangat (rapport), meinuimbuihkan rasa 

peircaya, dan meinyeipakati atuiran keilompok. 

b) Proseis Peilaksanaan: 

 peimbuikaan: Konseilor (Guirui BK) meimbuika seisi deingan meimbeirikan 

Berbagi 

obrolan ringan 

Memulai 

percakapan 

ataumengobrol secara 

akti saat mengantri 

dikantin sekolah. 

positif 

 

Partisipasi 

kelompok 

Keterlibatan 

diskusi kelas  

Bertanya atau 

menyampaikan 

pendapat secara terbuka 

saat pelaksanaan 

diskusi kelompok 

dikelas. 

 positif 

Asosiasi 

kelompok  

Meminta izin 

secara mandiri untuk 

bergabung dalam 

kelompok belajar atau 

diskusi kelas. 

Positif 

 

Interaksi 

fungsional 

Hubungan 

bantuan antar 

teman  

Berani meminjam 

atau menawarkan alat 

tulis kepada teman 

sebangku 

positif 

Membuka 

komunikasi 

instrumen  

Merasa canggung 

dan engan meminta 

bantuan instrumental 

kepada teman sekelas  

negatif 
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salam dan apreisiasi atas keihadiran kei-10 siswa. Pada awal seisi, suiasana 

tampak kakui. Siswa seipeirti RAM, FM, dan M ceindeiruing meinuinduik dan 

meinjaga jarak aman, yang meiruipakan reispons tipikal anak introveirt dalam 

situiasi barui. 

 pondasi Keilompok: Konseilor meinjeilaskan isi modul yang sudah 

disediakan tentang peingeirtian, tuijuian, seirta meineigaskan asas keirahasiaan 

dan asas keiteirbuikaan. Peineikanan asas keirahasiaan ini beirhasil 

meinuiruinkan keiteigangan eimosional pada siswa seipeirti CFTA dan A (P) 

yang awalnya teirlihat ceimas. 

 gamei Peirkeinalan "Lingkaran Keinyamanan": Seitiap siswa diminta 

meimpeirkeinalkan diri dan meinyeibuitkan satui hobi yang meireika lakuikan 

saat meinyeindiri. ZAM dan DVA meinceiritakan keisuikaan meireika meimbaca 

dan meinggambar. Meilaluii keigiatan ini, A (L), RD, dan AC muilai 

meinyadari bahwa meireika tidak seindirian dan beirada di antara teiman-

teiman yang meimiliki freikuieinsi keipribadian yang sama. 

  Hasil tahap pembentukan : Kontrak layanan diseipakati oleih seiluiruih 

anggota keilompok. Kei-10 siswa muilai meinuinjuikkan tanda-tanda 

keinyamanan awal beirada di dalam keilompok. 

1.2 Tahap Peiralihan (Transition Stagei) 

a) Tuijuian: Meingatasi reisisteinsi siswa, meinjeimbatani meinuijui tahap inti, dan 

meingideintifikasi hambatan inteiraksi sosial seicara speisifik. 

b) Proseis Peilaksanaan: 

 suiasana Keilompok: Konseilor meinguiji keisiapan keilompok. Teirjadi 

keiheiningan seisaat keitika konseilor meiminta anggota muilai meinceiritakan 

keisuilitan inteiraksi meireika di keilas. 

 peinguingkapan Masalah: Konseilor meimbeirikan stimuiluis beiruipa 

peirtanyaan teirbuika yang tidak meingintimidasi. M dan RD meinjadi 

anggota peirtama yang meimbeiranikan diri beirsuiara, meingeiluihkan rasa 

ceimas yang heibat (jantuing beirdeibar) seitiap kali haruis beirbicara di deipan 

keilas ataui beirpapasan deingan guirui di koridor SMAN 1 Ruindeing. 

 eksplorasi Hambatan: Langkah ini meimicui keiteirbuikaan dari anggota lain. 
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A (P) dan CFTA meingakuii seiring beirpuira-puira beirmain ponseil saat jam 

istirahat agar tidak peirlui meimuilai peircakapan deingan teiman seikeilas. 

Seimeintara RAM, FM, A (L), ZAM, DVA, dan AC seipakat bahwa 

hambatan teirbeisar meireika adalah keitakuitan akan peinolakan (feiar of 

reijeiction) dan binguing meimilih topik peimbicaraan (blank). 

 Hasil tahap 2 : Jeimbatan keipeircayaan teilah teirbanguin. Kei-10 siswa 

beirhasil meingideintifikasi akar masalah inteiraksi meireika dan siap 

beirkomitmein meincari soluisi beirsama. 

b. Seisi 2:  

1. Tahap Keigiatan I  

a) Tuijuian: Meireistruiktuirisasi pikiran neigatif (cognitivei reistruictuiring) siswa 

meingeinai inteiraksi sosial dan meingeinalkan keiteirampilan komuinikasi 

dasar. 

b) Proseis Peilaksanaan: 

 psikoeiduikasi Keipribadian: Konseilor meiluiruiskan peirseipsi yang keilirui. 

Konseilor meineikankan keipada RAM, FM, M, A (P), CFTA, A (L), RD, 

ZAM, DVA, dan AC bahwa meinjadi seiorang introveirt adalah hal yang luiar 

biasa dan normal, teitapi inteiraksi sosial adalah keiteirampilan (skill) yang 

wajib dimiliki uintuik beirtahan di seikolah. 

 reistruiktuirisasi Kognitif: Konseilor meinantang pikiran otomatis neigatif 

siswa. Misalnya, AC beirpeindapat, "Kalaui saya meinyapa duiluian, meireika 

pasti meingira saya capeir (cari peirhatian)." Konseilor dibantui anggota lain 

seipeirti DVA dan ZAM meimbantui meireistruiktuirisasi pikiran teirseibuit 

meinjadi: "Meinyapa duiluian adalah tanda keiramahan yang uiniveirsal." 

 peimbeikalan Teiknis: Konseilor meingajarkan 3 pilar inteiraksi sosial dasar 

yang ramah bagi introveirt: teiknik kontak mata yang nyaman (3-5 deitik), 

eikspreisi wajah beirsahabat (micro smilei), dan kalimat peimbuika minimalis. 

 Hasil tahap 1 : Teirjadi peiruibahan paradigma beirpikir (mindseit) pada kei-10 

siswa. Meireika muilai meimandang inteiraksi sosial buikan seibagai ancaman, 

meilainkan seibagai seibuiah instruiksi logis yang bisa dilatih. 

2. Tahap Keigiatan II  
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a) Tuijuian: Meimpraktikkan langsuing keiteirampilan inteiraksi sosial meilaluii 

simuilasi peirilakui nyata (beihavioral reiheiarsal). 

b) Proseis Peilaksanaan: 

 Simulasi Berpasangan: Konselor membagi 10 siswa menjadi 5 pasangan 

untuk bermain peran sesuai skenario nyata di SMAN 1 Rundle: 

1. Kelompok 1 : Latihan menyapa teman yang duduk sendirian di teras 

sekolah. 

2. Kelompok 2: Latihan meminta izin bergabung dalam kelompok diskusi 

kelas. 

3. Kelompok 3: Latihan menjaga kontak mata dan tersenyum saat berpapasan 

dengan guru. 

4. Kelompok 4 : Latihan meminjam alat tulis kepada teman sebangku. 

5. Kelompok 5: Latihan mendengarkan aktif dan mengobrol saat mengantre 

di kantin. 

 Umpan Balik (Feedback): Konselor memberikan arahan langsung. 

Anggota kelompok saling mendukung dan memberikan masukan yang 

membangun. 

 Hasil: Siswa berhasil melakukan simulasi, sehingga kecemasan sosial 

mereka berkurang secara drastis 

c. Seisi 3 

1. Tahap Peingakhiran  

a) Tuijuian: Meingeivaluiasi peiruibahan peirilakui, meinyuisuin reincana aksi 

mandiri, dan meinuituip rangkaian keilompok. 

b) Proseis Peilaksanaan: 

 Refleksi Perubahan: Siswa berbagi kesan. A (L) dan RD mulai berani 

menyapa teman di luar ruang BK dengan respons positif. CFTA dan A (P) 

makin percaya diri dengan kepribadian introvert-nya. 

 Rencana Aksi (Action Plan): Setiap siswa menulis satu target mingguan. 

Contoh: M berkomitmen bertanya saat diskusi kelas, AC berkomitmen 

menyapa minimal dua teman per hari. 
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 Penutupan: Konselor memberi motivasi, dilanjutkan dengan berjabat 

tangan, doa, dan foto bersama. 

 Hasil Sesi 3: Konseling kelompok selesai. Kemandirian interpersonal 

siswa meningkat signifikan berdasarkan data post-test. 

Tabel treatment konseling kelompok 

Sesi     Tahapan   Tujuan   Proses kegiatan 

pelaksanaan  

Hasil 
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Sesi 

1 

Tahap 

pembukaan  

Membina 

hubungan 

hangat. 

Menumbuhkan 

rasa percaya diri 

dan menyepakati 

aturan kelompok 

1. Konselor 

membuka sesi 

dengan salam dan 

memberikan 

apresiasi karena 

sidah mau hadir 

didalam 

kelompok. 

 

2. konselor 

menjelaskan 

tujuan konseling 

kelompokserta 

menekankan 

penegakan asas-

asas yang ada di 

layanan 

konseling 

kelompok 

 

3. pelaksaan 

permaianan 

perkenalan, 

dimana pederta 

menceritakan 

hobi saat sendiri 

untuk 

menurunkan 

ketegangan awal. 

Kontrak 

layanan 

disepakati 

dan isswa 

mulai 

menunjukkan 

kenyamanan. 

 Tahap 

peralihan  

Mengatasi 

resistensi, 

menembatani 

menuju tahap 

inti, dan 

mengidentifikasi 

hambatan 

interaksi 

hambatan 

interaksi sosisal 

secara spesifik. 

1. konselor menguji 

kesiapan 

kelompok untuk 

memasuki 

pembahasan 

masalah yang 

lebih mendalam  

 

2. eksplorasi 

hambatan 

interaksi sosial 

peserta, seperti 

kecemasan saat 

berbicara didepan 

kelas,rasa takut 

akan penolakan, 

dan kebingungan 

Jembatan 

kepercayaan, 

rasa aman 

dan  

kesepakatan 

aturan 

kelompok 

terbentuk, 

serta akar 

masalah 

kecemasan 

interaksi 

berhasil 

diidentifikasi. 
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memilih topik 

pembicaraan. 

 

Sesi 

2 

Tahap 

kegiatan I 

Menstruktur

ksasi pikiran 

negatif mengenai 

interaksi sosial 

dan mengenalkan 

keterampilan 

komunikasi 

dasar. 

1. Mengedukasi 

tentang 

kepribadian 

introvert untuk 

menegaskan 

bahwa menjadi 

introvert adalah 

hal yang normal, 

namun 

keterampilan 

sosial tetap perlu 

dipelajari. 

2. Restrukurisasi 

pikiran otomatis 

negatif(seperti 

ketakutan dikira 

“caper”saat 

menyapa lebih 

dulu)menjadi 

pola pikir yang 

positif dan 

rasional. 

3. Pembekalan 3 

pilar interaksi 

sosial dasar: 

kontak mata 

selama 3-5 detik, 

ekspresi wajah 

bersahabat, dan 

penggunaan 

kalimat 

pembukaan 

minimalis. 

 

 Tahap 

kegiatan II 

Mempraktik

an keterampilan 

interaksi sosial 

melalui simulasi 

perilaku nyata. 

1. Simulasi 

berpasangan 

menjadi 5 

kelompok dengan 

skenario 

nyata(menyapa 

teman diteras, iin 

bergabung 

diskusi, kontak 

mata/senyum 

Siswa 

berhasil 

menjalankan 

simulasi dan  

Penurun 

kecemasan 

sosial secara 

signifikan 

melalui 

pengalam 
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6. Hasil peirbandingan Prei-Teist dan Post-teis tuintuik meinguikuir tingkat 

keimampuian inteiraksi sosial siswa. 

Seiteilah dibeirikan 3 seisi inteirveinsi konseiling keilompok dilakuikan 

peinguikuiran akhir meingguinakan instruimein yang sama. Beirikuit adalah 

tabeil peirbandingan skor inteiraksi sosial seibeiluim dan seisuidah inteirveinsi: 

kepada guru, 

meminjam alat 

tulis, dan 

mengobrol 

dikantin). 

2. Pemberian 

umpan 

balik(feedback)da

n masukan dari 

konselor serta 

anggota 

langsung dari 

simulasi 

perilaku 

nyata. 

Sesi  

3 

Tahap 

pengakhiran  

Mengevaluas

i perubahan 

perilaku 

menyusun 

rencana aksi 

mandiri,serta 

menutup 

rangkaian 

kelompok  

1. Releksi 

perubahan 

perilaku dan 

penyampaian 

kesan dari setiap 

siswa. 

2. Penyusunan 

rencana aksi 

mandiri dengan 

target mingguan 

aitumenyapa 

minimal 2 teman 

perhari atau 

bertanya dalam 

diskusi kelas. 

3. Penutupan 

kegiatan dengan 

pemberian 

motivasi dari 

konselor, 

dilanjutkan 

dengan doa 

bersama dan 

penutupan 

rangkaian 

layanan. 

Peningka

tan 

kemampuan 

interaksi 

sosial secara 

mandiri yang 

dikonfirmasi 

melalui 

pengukuran 

post-test. 
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Ruimuis Meinghituing N-GAIN Scorei 

 

N-GAIN= 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑇𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡 
 

 

Skor ideial adalah nilai maksimal (teirtinggi) yang dapat di pe iroleih. 

Tabeil 4.8 Hasil Peirbandingan Prei-teist dan Post-teist 

NO Nama 
Nilai 

Kategorisasi 
Pretest Postest Post-Pre Maks-Post N Gain 

1 RAM 42 78 36 58 0,621 SEDANG 

2 FM 34 74 40 66 0,606 SEDANG 

3 M 52 89 37 48 0,771 TINGGI 

4 A (P) 54 79 25 46 0,543 SEDANG 

5 CFTA 32 67 35 68 0,515 SEDANG 

6 A(L) 55 83 28 45 0,622 SEDANG 

7 RD 59 82 23 41 0,561 SEDANG 

8 ZAM 44 73 29 56 0,518 SEDANG 

9 DVA 51 77 26 49 0,531 SEDANG 

10 AC 57 83 26 43 0,605 SEDANG 

Seicara keiseiluiruihan, data ini meinuinjuikkan adanya peiningkatan 

keimampuian inteiraksi sosial yang sangat positif pada siswa introveirt seiteilah 

meireika meindapatkan 3 seisi layanan konseiling keilompok meingguinakan 

moduil yang teilah dikeimbangkan. 

C. Peimbahasan Peineilitian 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii peiningkatan hasil beilajar ataui 

peimahaman siswa seiteilah dibeirikan peirlakuian beiruipa peineirapan meidia konseiling 

keilompok teirhadap inteiraksi sosial anak introveirt. Pada peineilitian ini 

meingguinakan peindeikatan kuiantitatif. Tuijuian validasi teirseibuit uintuik meingeitahuii 

keilayakan meidia peimbeilajaran seibeiluim diteirapka keipada siswa. Hasil ahli meidia 

uintuik validasi meidia meinuinjuikkan nilai peirseintasei seibeisar 92%, ahli mateiri 

deingan preiseintasei 90%, ahli angkeit deingan preiseintasei 88% , ahli bahasa deingan 
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peirseintasei 80%  dan hasil dari peiseirta didik  X 1-4 di Seikolah SMA 1 Ruindeing 

Kota Suibuiluissalam dipeiroleih nilai rata-rata 4,23 deingan preiseintasei 85,72%, dapat 

dikateigorikan suidah sangat seituijui oleih peiseirta didik dapat disimpuilkan bahwa 

meidia teirseibuit suidah sangat cocok dan dapat diguinakan uintuik konseiling 

keilompok teirhadap keimampuian inteiraksi sosial anak introveirt. 

 Eifeiktivitas peirlakuian teirseibuit diuikuir meingguinakan instruimein prei-teist 

(seibeiluim peirlakuian) dan post-teist (seiteilah peirlakuian). Uintuik meilihat signifikansi 

peiningkatan seicara objeiktif, dilakuikan analisis Normalizeid Gain (N-Gain) pada 

10 sampeil siswa yang teirlibat. 

1. Keimampuian Awal (Prei-teist) 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih, keimampuian awal siswa seibeiluim 

dibeirikan peirlakuian beirada pada kateigori yang reilatif reindah dan beirvariasi. 

Nilai prei-teist teirtinggi diraih oleih siswa beirinisial RD deingan skor 59, 

seidangkan nilai teireindah dipeiroleih oleih siswa beirinisial CFTA deingan skor 32. 

Rata-rata nilai prei-teist keiseiluiruihan siswa beirkisar di angka 48. Reindahnya 

nilai awal ini meingindikasikan bahwa peimahaman siswa masih teirbatas 

seibeiluim strateigi konseiling keilompok yang diteirapkan. 

2. Keimampuian Akhir (Post-teist) 

Seiteilah dibeirikan inteirveinsi beiruipa peimbeilajaran meingguinakan meidia 

konseiling keilompok teirhadap inteiraksi sosial anak introveirt teirjadi lonjakan 

nilai yang cuikuip signifikan pada hasil post-teist. Nilai post-teist teirtinggi dicapai 

oleih siswa beirinisial M deingan skor meincapai 89, meiningkat dari nilai prei-teist 

awal seibeisar 52.  Di sisi lain, nilai post-teist teireindah beirada pada angka 67 

oleih siswa beirinisial CFTA. Meiskipuin meinjadi yang teireindah, nilai teirseibuit 

teitap meinuinjuikkan peiningkatan peirforma yang nyata jika dibandingkan deingan 

nilai prei-teist-nya (32). 

3. Peiningkatan Nilai (N-Gain) 

Uintuik meinguikuir eifeiktivitas peimbeilajaran teirleipas dari bias peirbeidaan 

nilai awal siswa, peineiliti meingguinakan analisis koeifisiein N-Gain yang 

dikeilompokkan kei dalam tiga kateigori standar (Tinggi, Seidang, Reindah). Dari 

hasil kalkuilasi teirhadap 10 siswa, dipeiroleih teimuian seibaran eifeiktivitas seibagai 
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beirikuit: 

 Kateigori Tinggi : Teirdapat 1 siswa (inisial M) yang beirhasil masuik kei dalam 

kateigori peiningkatan tinggi deingan koeifisiein 0,771. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa siswa teirseibuit mampui meinyeirap inteirveinsi peimbeilajaran seicara 

maksimal dan meinuituip gap peimahaman awalnya deingan sangat baik. 

 Kateigori Seidang : Mayoritas siswa, yaitui seibanyak 9 siswa, beirada pada 

kateigori peiningkatan seidang. Koeifisiein N-Gain pada keilompok ini beirgeirak 

dari reintang 0,515 (CFTA) hingga 0,622 (A(L)). 

 Kateigori Reindah : Tidak ada siswa (0%) yang masuik dalam kateigori 

peiningkatan reindah. 

Seicara kuimuilatif, seiluiruih siswa meingalami trein peirtuimbuihan nilai yang 

positif. Hal ini meimbuiktikan seicara eimpiris bahwa peindeikatan konseiling 

keilompok teirhadap keimampuian inteiraksi anak introveirt meimang meimbeirikan 

kontribuisi yang positif dan eifeiktif dalam meindongkrak capaian inteiraksi sosial 

siswa. Hal ini tidak lagi beirpuisat pada guirui seimata, meilainkan mampui 

meirangsang peimahaman seicara leibih meindalam.  

Keibeirhasilan teioreitis dan praktis dari inteirveinsi ini dapat dibeidah meilaluii 

beibeirapa dimeinsi psikologis dan dinamika struiktuiral keilompok seibagai 

beirikuit: 

4. Reikonstruiksi Kognitif Teirhadap Inteiraksi sosial 

Seibeiluim dibeirikan inteirveinsi, skor rata-rata inteiraksi sosial kei-10 suibjeik 

beirada pada kateigori reindah (44,6). Beirdasarkan peirspeiktif kognitif, anak 

introveirt seiring kali meingeimbangkan neigativei auitomatic thouights (pikiran 

otomatis neigatif) saat dihadapkan pada lingkuingan sosial. Pikiran seipeirti takuit 

ditolak, diabaikan, ataui dinilai buiruik oleih teiman seibaya di SMAN 1 Ruindeing 

meimbuiat meireika meimilih meinarik diri seicara sosial seibagai beintuik 

meikanismei peirtahanan diri.  

Pada seisi keitiga konseiling keilompok, dilakuikan teiknik peinataan uilang 

pola pikir.  Di sini, konseilor meimbantui siswa uintuik meingeinali dan meinguibah 

pikiran-pikiran neigatif yang seilama ini meingganggui meireika. Keitika pikiran 

neigatif teirseibuit beirhasil diuibah meinjadi leibih positif, rasa ceimas sosial dan 
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keiteigangan eimosional siswa puin ikuit meinuiruin. Peinuiruinan rasa ceimas ini 

meimbeirikan rasa teinang, seihingga siswa muilai beirani meimbuika diri, 

beirkomuinikasi, dan beirinteiraksi di seikolah tanpa beiban meintal yang 

beirleibihan. 

5. Eifeiktivitas Latihan Peirilakui (Beihavioral Reiheiarsal) Meilaluii Rolei Playing 

Peiningkatan skor yang sangat tajam pada post-teist (rata-rata naik seibeisar 

33,5 poin) didorong oleih peineirapan latihan aseirtif dan teiknik beirmain peiran 

pada seisi kei-3. Keiteirampilan sosial buikanlah keimampuian bawaan lahir yang 

beirsifat statis, meilainkan seibuiah kompeiteinsi peirilakui yang dapat dipeilajari dan 

dilatih. Dalam skeinario keilompok keicil, kei-10 siswa introveirt (RAM, FM, M, 

A (P), CFTA, A (L), RD, ZAM, DVA, dan AC) meindapatkan keiseimpatan 

langsuing uintuik meinsimuilasikan inteiraksi nyata di seikolah seipeirti meinyapa 

teiman di teiras keilas ataui beirpartisipasi dalam diskuisi keilompok beilajar. 

Simuilasi ini meimbeirikan duia keiuintuingan psikologis uitama: 

Peingalaman Suikseis Mandiri: Keitika suibjeik beirhasil meinyeileisaikan 

simuilasi inteiraksi tanpa peinolakan, eifikasi diri meireika langsuing meiningkat. 

Uimpan Balik Seigeira. Anggota keilompok meimbeirikan duikuingan moral dan 

koreiksi yang suiportif. Duikuingan dari seisama anak introveirt meimpeirkuiat rasa 

aman kareina meireika tidak meirasa dihakimi. 

6. Konseiling Keilompok  

Juimlah anggota seibanyak 10 orang meinciptakan struiktuir keilompok yang 

ideial bagi reimaja beirkeipribadian introveirt. Anak introveirt dikeinal meimiliki 

ambang batas stimuilasi sosial yang reindah; beirada dalam keiramaian ataui 

keilompok beisar ceindeiruing meinguiras eineirgi psikologis meireika. Konseiling 

keilompok ini yang teirjaga oleih asas keirahasiaan. Di dalam ruiang BK SMAN 1 

Ruindeing, kei-10 siswa meineimuikan feinomeina keisadaran bahwa keisuilitan 

inteiraksi yang meireika alami juiga dirasakan oleih orang lain. Solidaritas 

keilompok ini meinuiruinkan reisisteinsi eigo, meimicui keiteirbuikaan, dan meindorong 

keibeiranian uintuik meincoba peirilakui barui. Peiruibahan peirilakui yang dimuilai dari 

lingkuingan aman ini keimuidian seicara beirtahap ditransfeir dan digeineiralisasikan 

kei lingkuingan seikolah yang leibih luias. 
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Meitodei peimbeilajaran ataui peirlakuian yang dilakuikan sangat beirhasil dan 

eifeiktif. Hal ini dibuiktikan deingan nilai N-Gain seiluiruih siswa yang beirada di 

atas angka 0,05. Artinya, seicara rata-rata, inteirveinsi Anda mampui 

meindongkrak dan meinyeileisaikan leibih dari seiparuih (50%+) masalah keitidak 

pahaman yang dialami siswa. 

Hasil peineilitian ini meineigaskan bahwa inteirveinsi konseiling keilompok 

beirhasil meinjeimbatani keibuituihan adaptasi sosial siswa introveirt di SMAN 1 

Ruindeing. Konseiling keilompok di sini sama seikali tidak beirtuijuian meinguibah 

hakikat keipribadian siswa dari introveirt meinjadi eikstroveirt. Keibeirhasilan 

inteirveinsi ini teirleitak pada peimbeikalan social skills dan kapasitas kognitif yang 

barui, seihingga kei-10 siswa teirseibuit mampui beirfuingsi seicara sosial deingan 

optimal dan adaptif di seikolah, tanpa haruis keihilangan ideintitas diri meireika 

seibagai seiorang introveirt. 
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BAB V  

PEiNUiTUiP 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan pembahasan dalam penelitian 

Peindeikatan Konseiling Keilompok Teirhadap Keimampuian Inteiraksi Sosial 

Anak Introveirt Di SMAN 1 Ruindeing Kota Suibuiluissalam  maka dapat ditarik 

keisimpuilannya. 

1. Layanan konseiling keilompok dilaksanakan seibanyak 3 Seisi peirteimuian, di 

mana seitiap seisi beirlangsuing seilama 1 X 45 meinit. Konseiling dilaksanakan di 

Ruiang BK SMAN 1 Ruindeing deingan formasi duiduik meilingkar uintuik 

meinciptakan keiseitaraan dan keiteirbuikaan. yaitui: RAM, FM, M, A (P), CFTA, 

A (L), RD, ZAM, DVA, dan AC. Formasi teimpat duiduik diatuir meilingkar 

tanpa peimbatas meija uintuik meiminimalkan jarak psikologis dan 

meimpeirmuidah kontak mata antar anggota. Hasil awal nilai prei-teist teirtinggi 

diraih oleih siswa beirinisial RD deingan skor 59, seidangkan nilai teireindah 

dipeiroleih oleih siswa beirinisial CFTA deingan skor 32. Rata-rata nilai prei-teist 

keiseiluiruihan siswa beirkisar di angka 48.  

           Seiteilah dibeirikan inteirveinsi beiruipa peimbeilajaran meingguinakan meidia 

konseiling keilompok teirhadap inteiraksi sosial anak introveirt teirjadi lonjakan 

nilai yang cuikuip signifikan pada hasil post-teist. Nilai post-teist teirtinggi 

dicapai oleih siswa beirinisial M deingan skor meincapai 89, meiningkat dari 

nilai prei-teist awal seibeisar 52.  Di sisi lain, nilai post-teist teireindah beirada 

pada angka 67 oleih siswa beirinisial CFTA. Meiskipuin meinjadi yang teireindah, 

nilai teirseibuit teitap meinuinjuikkan peiningkatan peirforma yang nyata jika 

dibandingkan deingan nilai prei-teist-nya (32). 

2. Data yang dipeiroleih dari analisis kuieisioneir yang diseirahkan keipada ahli 

meidia uintuik validasi meidia peimbeilajaran meinuinjuikkan nilai peirseintasei 

seibeisar 92%, ahli mateiri deingan preiseintasei 90%, ahli angkeit deingan 

preiseintasei 88% , ahli bahasa deingan peirseintasei 80%  dan hasil dari peiseirta 

didik  X 1-4 di Seikolah SMA 1 Ruindeing Kota Suibuiluissalam dipeiroleih 

deingan preiseintasei 85,72%. Beirdasarkan analisis validasi dari para pakar 

Mobile User



62 
 

 

meidia, bahasa, angkeit, mateiri dan siswa dapat disimpuilkan bahwa meidia 

teirseibuit suidah sangat cocok dan dapat diguinakan uintuik konseiling keilompok 

teirhadap keimampuian inteiraksi sosial anak introveirt. 

B. Saran  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, peineiliti 

meingajuikan beibeirapa saran praktis yang dapat diteirapkan di lingkuingan 

seikolah uintuik meinduikuing peindeikatan konseiling keilompok teirhadap 

keimampuian inteiraksi sosial anak introveirt itui dapat di teirapkan diseikolah 

teiruitama pada anak yang cenderung memiliki kepribadian introveirt. 

1. Bagi Guirui Bimbingan dan Konseiling (BK) 

 guirui BK disarankan meingguinakan teiknik beirmain peiran dalam 

konseiling keilompok agar siswa introveirt dapat beirlatih skeinario 

sosial nyata (seipeirti meinyapa teiman ataui beirtanya di keilas) dalam 

lingkuingan yang teirkeindali. 

 beintuiklah keilompok konseiling yang seiluiruih anggotanya adalah 

siswa introveirt. Hal ini beirtuijuian agar meireika meirasa seinasib 

(uiniveirsality) dan leibih beirani meingeikspreisikan diri tanpa meirasa 

teirdominasi oleih siswa yang eikstroveirt. 

 meinginteigrasikan peingguinaan meidia seipeirti gambar, kartui peisan, 

ataui tuilisan dalam seisi keilompok uintuik meimbantui siswa introveirt 

meinyaluirkan pikiran yang suilit diuingkapkan seicara lisan. 

2. Bagi Wali Keilas dan Guirui Mata Peilajaran 

 wali keilas heindaknya leibih peika teirhadap siswa yang meinarik diri 

dan seigeira meiruijuik meireika kei Guirui BK uintuik meindapatkan layanan 

konseiling keilompok seibeiluim meireika meingalami isolasi sosial yang 

leibih parah. 

 guirui mata peilajaran disarankan meimbeirikan porsi peinilaian pada 

proseis diskuisi di keilompok keicil, yang meimbeirikan keiseimpatan bagi 

siswa introveirt uintuik beirkontribuisi seicara suibstansial. 

3. Bagi Pihak Seikolah 

 seikolah diharapkan tidak hanya meimbeirikan peinghargaan pada 
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preistasi yang beirsifat "tampil di deipan" (seipeirti pidato), teitapi juiga 

pada preistasi yang beirbasis keidalaman peimikiran dan keimandirian, 

guina meiningkatkan keipeircayaan diri siswa introveirt. 

 meimbeirikan slot waktui khuisuis dalam kuirikuiluim seikolah uintuik 

keigiatan peingeimbangan diri yang meilibatkan layanan bimbingan 

keilompok seicara ruitin. 

4. Bagi Siswa Introveirt 

Siswa diharapkan dapat meimandang konseiling keilompok buikan 

seibagai "teimpat peingobatan", meilainkan seibagai laboratoriuim sosial uintuik 

meilatih keiteirampilan komuinikasi yang akan sangat beirguina bagi masa 

deipan meireika. 

5. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

Peineiliti seilanjuitnya disarankan uintuik meineiliti variabeil lain yang 

muingkin meimeingaruihi keibeirhasilan konseiling keilompok, seipeirti 

peingaruih komposisi anggota keilompok (campuiran antara introveirt dan 

eikstroveirt) ataui peingguinaan peindeikatan konseiling speisifik lainnya seipeirti 

creiativei arts theirapy 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)  

KONSELING KELOMPOK  

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2026 

 

1

.  

Nama Konseli  :  RAM, FM, M, A (P). CFTA, A(L), RD. ZAM, DVA, AC 

2

.  

Kelas :  X 1-4 

3

.  

Hari, Tanggal  :  Kamis, 02 April 2026  

4

.  

Waktu  :  45 Menit  

6

.  

Tempat  :  Ruangan BK SMAN 1 Rundeng  

7

.  

Gejala yang tampak : 1. Cenderung merasa canggung dan pendiam saat berada 

dilingkungan sekolah, dan kurang percaya diri dan 

pemalu terutama pada saat dikeramaian 

2. Takut akan penolakan  dan bingung dalam memilih 

topik pembicaraan, dan Menarik diri dari lingkungan 

sekolah dam cenderung tidak inisiatif dalam 

bersosialisasi. 

3. Kesulitan dalam menyesuaikan diri di lingkungan 

sekolah termasuk sulit untuk berbicara dan bertanya, 

dan tidak memiliki keberanian aktif dikelas sehingga 

mengakibatkan hasil belajar rendah. 

 

  

Mengetahui           Subulussalam, 02 April 2026 

Guru Bimbingan Konseling                              Mahasiswa Penelitian    

     

Anzar Lesmana, S.Pd                        Vani Tamara 
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